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Puji syukur bagi Allah swt. atas rahmat dan inayah-Nya,
buku yang berjudul “Tafsir Dakwah dan Komunikasi” dapat
diselesaikan dalam rangka memberi kemudahan bagi peminat
referensi tafsir yang bercorak dakwah, khususnya di kalangan
mahasiswa STAIN Watampone Sulawesi Selatan.

Penulis menyadari bahwa buku ini dapat selesai atas bantuan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan
penghargaan dan terima kasih yang setinggi-tingginya. Semoga
bantuan tersebut mendapat pahala dari Allah swt.. ucapan terima
kasih penulis sampaikan kepada:

1. Prof. Dr. H. Haddise, M.Ag. beserta para wakilnya yang
telah ikut membantu, membina, dan memperlancar proses
penyelesaian buku ini hingga dapat diterbitkan.

2. Kawan-kawan para dosen yang telah banyak memberikan
motivasi, arahan, dan saran yang sangat berharga kepada
penulis.

3. Para Guru Besar di STAIN Watampone yang telah
memberikan kontribusi ilmiah sehingga dapat membuka
cakrawala berpikir penulis dalam mengarungi dunia
bahtera ilmu.

4. Seluruh pegawai dan staf STAIN Watampone yang ikut
membantu penulis selama penyusunan buku ini.



5. Kedua orang tua penulis Kasse Sangaji dan Hj. Tupe Musu
sebelumnya telah mendoakan, mengasuh, merawat,
mendidik, dan memberi dorongan moril maupun materil
sehingga penulis dapat melangkah lebih maju lagi.

6. Saudara kandung penulis yang telah ikut membantu, tak
lupa saya ucapkan semoga Allah swt. membalas semua
bantuannya.

7. Isteri penulis, Nirwana Rasyid, S.S.,, M.Pd. yang telah
banyak berkorban dengan penuh kesabaran memberikan
bantuan berupa pikiran, tenaga, dan motivasi selama
penulis.

8. Segenap sahabat dan rekan-rekan yang telah berkenan
memberikan bantuannya dalam penyelesaian buku ini.

Penulis menyadari bahwa masih banyak pihak lain yang
terkait dalam penyelesaian buku ini yang belum sempat
disebutkan namanya satu persatu. Oleh karena itu, penulis hanya
dapat mengucapkan jazakumullah khairan kasira, dan semoga Allah
swt. melimpahkan kehidupan yang berkah.

Selanjutnya, saran dan kritikan yang konstruktif sangat
dibutuhkan dari berbagai pihak, guna kesempurnaan buku ini.
Semoga nantinya dapat berguna bagi agama, masyarakat, nusa
dan bangsa.

Akhirnya, semoga Allah swt. senantiasa merahmati dan
memberikan inayah-Nya kepada kita semua. Terkhusus kepada
semua pihak yang telah memberi andil dalam penyusunan dan
penyelesaian disertasi ini, amin.

Makassar, 20 April 2016

Penulis,

Ruslan
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BAB I

PETUNJUK UMUM
DALAM PENAFSIRAN ALQURAN

Menurut M. Quraish Shihab, ada tiga tujuan pokok
diturunkannya Alquran, yaitu :

1. Petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh
manusia yang tersimpul dari adanya iman kepada Allah
dan hari akhir.

2. Petunjuk mengenai akhlak yang murni yang harus diikuti

3. Petunjuk mengenai syariat dan hukum baik kaitannya
dengan Allah maupun dengan sesama manusia.!

Tujuan-tujuan yang akan dicapai seperti di atas, akan
mengalami kebuntuan dan musykil adanya apabila di dalam
Alquran ternyata banyak hal yang samar dan bersifat global
belum diupayakan penjelasannya atau tafsirannya. Untuk
mengatasinya diperlukan tafsir yang menjelaskan petunjuk
ayat Alquran.

IM. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan,
1995), h. 40.
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Alquran diturunkan Allah Swt. sebagai petunjuk dan
pembimbing segala makhluk-Nya. Alquran juga akan
mengantarkan dan mengarahkan mereka ke jalan yang paling
lurus. Manusia tidak dibiarkan oleh Allah berjalan di bumi
tanpa petunjuk yang jelas dan menjanjikan keselamatan dan
kebahagiaan  bagi orang yang mau mentaatinya.
Diturunkannya Alquran bagi umat manusia menjadi bukti
bahwa Allah benar-benar memperhatikan hambanya.

Allah berfirman dalam QS. Al-Isra'/17:9:

a3l GJJ ST Al 1ua o)
Terjemahnya:

"Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk kepada
jalan yang lebih lurus...”

Agar fungsi Alquran tersebut terwujud, maka kita harus
berusaha maksimal mencari dan menemukan makna-makna
firman Allah Swt. saat menafsirkan Alquran, sebagaimana para
sahabat Rasulullah dahulu menemukan maknanya sesuai masa
dan tempat mereka.

Cara yang mereka tempuh adalah pertama-tama ialah
meyakini dan megimani segi-segi akidah dan informasi yang
ada di dalam Alquran. Kedua, mematuhi perintah dan larangan
serta mempraktikkannya dalam prilaku sehari-hari, baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap orang-orang di
sekeliling mereka. Lebih dari itu, mereka selalu melakukan
introspeksi di samping melahirkan berbagai pertanyaan
tentang bagaimana cara untuk menghasilkan hal-hal yang
bermanfaat dan bagaimana menghindari hal-hal yang dpat
menimbulkan kemudaratan.
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Pertanyaan-pertanyaan  tersebut  dijawab  dengan
menggunakan petunjuk Alquran serta berprilaku sebagaimana
akhlak dan tata cara yang ditunjukkan Alquran.

Seseorang yang hendak menafsirkan Alquran hendaknya
terlebih dahulu mengetahui dan meyakini dengan baik bahwa
Alquran berisi berbagai informasi keilmuan dan mengayomi
segala bentuk kemaslahatan manusia.

Kemudian, hendaknya menjadikan tata cara dan aturan
penafsiran Alquran sebagai alat bantu serta
mempergunakannya untuk mengamati berbagai peristiwa, baik
yang lampau maupun yang akan datang.

Sejumlah ulama telah memberikan rincian prasyarat bagi
yang ingin menafsirkan Alquran, khususnya yang terkait
dengan kompetensi keilmuan. Secara umum dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Pengetahuan tentang bahasa Arab dalam berbagai
bidangnya.

b. Pengetahuan tentang ilmu-ilmu Alquran, segi turunnya,
hadis-hadis nabi, dan ushul fikih

c. Pengetahuan tentang prinsip-prinsip pokok keagamaan,
dan,

d. Pengetahuan tentang disiplin ilmu yang menjadi materi
bahasan ayat.

Bagi mereka yang tidak memenuhi syarat-syarat di atas,
tidak dibenarkan untuk menafsirkan Alquran.

Faktor-faktor yang mengakibatkan kekeliruan dalam
penafsiran Alquran antara lain adalah:

1. Subyektifitas penafsir.

2. Kekeliruan dalam menerapkan metode atau kaidah.

3. Kedangkalan dalam ilmu-ilmu alat.

4. Kedangkalan pengetahuan tentang materi uraian ayat.
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5. Tidak memperhatikan konteks, baik asbab al-nuzul,
hubungan antar ayat, maupun kondisi social
masyarakat.

6. Tidak memperhatikan siapa pembicara dan terhadap
siapa pembicaraan ditujukan.

Dengan berpedoman pada hal-hal di atas, maka seorang
calon mufassir akan mengetahui dengan jelas betapa tinggi
nilai dan kedudukan Alquran. Dan beberapa kaidah berikut ini
dapat dimanfaatkan sebagai acuan untuk menafsirkan ayat-
ayat Alquran.

a. Kaidah Ism.

Kata yang berbentuk ism (kata benda) mengandung
pengertian umum apabila disebutkan secara tersendiri, akan
tetapi, apabila ism itu disertai dengan yang lain sebagai
penjelasannya, maka pengertiannya menjadi terbatas pada
yang dijelaskan saja.

Misalnya kata al-birr atau al-abrar yang disebutkan secara
tersendiri dalam surah al-Infithar/82: 13:
TN
20 QSN0
Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan,

benar-benar akan berada di dalam surga yang penuh
kenikmatan"

Kata al-bir atau al-abrar dalam ayat ini menunjuk
pengertian melakukan perbuatan-perbuatan kebaikan dan
meninggalkan perbuatan-perbuatan maksiat secara umum.

Contoh lain dalam surah al-Maidah/5: 2 , kata al-bir
digabung dengan kata al-taqwa :
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Terjemahnya:

"Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengajarkan
kebajikan) dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan."

Kata al-birr ditafsirkan sebagai semua nama yang disukai
dan diridhai Allah Swt. dalam bentuk perbuatan dan
perkataan. Sedangkan kata al-taqwa ditafsirkan sebagai semua
nama yang mengandung pengertian meninggalkan perbuatan
dan perkataan maksiat kepada Allah. Demikian pula dengan
kata al-itsm dan al-udwan.

Kata itsm yang disebut secara tersendiri dimaksudkan
bahwa semua perbuatan maksiat yang dapat menimbulkan
dosa bagi pelakunya, baik secara vertikal kepada Allah
maupun secara horizontal kepada sesama manusia. Kata al-
udwan yang disebut secara tersendiri pun pengertiannya sama
dengan al-itsm.

b. Kaidah Fi'il (kata kerja)

Suatu kata kerja (fi'il) atau yang mengandung arti kata
kerja, bila dihubungkan dengan sesuatu objek tertentu, maka
pengertiannya menjadi terbatas, hanya pada kata yang
berkaitan. Akan tetapi jika objek kata kerja atau pun yang
mengandung arti kata kerja itu tidak disebutkan, maka kata
tersebut menunjuk pengertian umum.

Dalam Alquran, sangat banyak ayat yang memiliki kata
kerja dan tidak berobyek, misalnya penutup-penutup ayat: afala
ta'giluun. Obyek dalam kalimat ini memang tidak disebutkan.
Hal inilah yang menunjuk kepada pengertian yang umum,
yaitu agar kamu memikirkan semua yang mengarahkan dan
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mengajrkan, memikirkan semua ayat Alquran dan hikmah
yang terkandung di dalamnya.

Pengertian umum yang serupa terdapat dalam kalimat
penutup ayat yang berbunyi s ﬂnj yaitu agar kamu
bertagwa (waspada dan menjaga diri) terhadap semua yang

wajib diwaspadai, baik dari kelalaian dan ketidaktahuan

maupun orang yang akan menjerumuskan kepada dosa dan
kedurhakaan.

Dengan demikian, penerapan kaidah di atas bisa kita
berlakukan pada sejumlah kalimat dalam Alquran yang kata
kerja atau yang mengandung arti kata kerja namun tidak
memiliki obyek kalimat.

c¢. Kaidah Alif Lam.

Apabila alif lam ( J! ) menyertai kata sifat dan ism al-Jins,

maka pengertiannya menunjuk kepada seluruh pengertian
yang terdapat di dalamnya.

Contoh QS. Al-Ahzab/ 33:35:

yﬁwjubujwujub}ﬂjwjdjuw M L)!«
gebasdly Slasllly usledly SR o LAl CbLA;

A 515 sl W bladly lslally Guslally obiady
5 1Ty ke 2 40 Set sl 1

Terjemahnya:
"Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, dan
laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan
perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan
perempuan yang benar ......... Allah telah menyediakan
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar."
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Seluruh kata sifat yang ada dalam ayat itu, sangat jelas
beralif lam, berdasarkan kaidah di atas, maka ayat itu dapat
dipahami bahwa pengertian sifat-sifat Islam, iman, taat, benar
dan seterusnya di dalam ayat di atas mengandung semua sifat
yang relevan. Semakin sempurna makna-makna sifat itu
terkandung di dalam diri seseorang, semakin sempurna pula
bentuk ampunan dan pahala yang akan diperolehnya.
Sebaliknya berkurangnya cakupan nilai sifat itu di dalam diri
seseorang berakibat berkurangnya ganjaran pahala dan
ampunan yang akan diterima dari Allah. Bahkan jika makna
dari sifat-sifat itu tidak dimiliki seseorang, dapat dipastikan ia
akan mendapat pahala dan ampunan dari Allah Swt.

Contoh kedua dapat dilihat pada QS. Al-Ma'arij /70:19-22

(21) \cjmj\oJ j(zo jfrj (19) \cjh:d\p LAY :)l
(22) Ji\.&.ﬂ\ gl

Terjemahnya:
"Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah
lagi kikir. Dan apabila ditimpa kesusahan ia mengeluh dan

apabila mendapat kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-
orang yang menegakkan salat"

Berdasarkan ayat di atas, kita dapat memahami bahwa sifat
kikir dan keluh kesah berlaku umum bagi semua jenis manusia,
selain orang-orang yang dikecualikan Allah Swt. yaitu yang
menegakkan salat, menyisihkan sebagian hartanya untuk
orang-orang miskin, beriman pada adanya hari kiamat dan
seterusnya.

Kaidah di atas, kita boleh aplikasikan pada QS. Al-
Ashr/103: 1-3.

Contoh lain tentang penggunaan kaidah di atas ialah ketika
memahami firman Allah Swt pada QS. Al-Ma'idah/5: 2:
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Terjemahnya:
"Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengajarkan
kebajikan) dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan"

Kata al-birr pada ayat di atas menggunakan huruf alif lam,
maka dengan menerapkan kaidah di atas, kita dapat berkata
bahwa pengertiannya mencakup semua makna kebaikan.

Demikian juga dengan kata taqwa, mencakup semua
bentuk sikap dan perbuatan taqwa, baik dalam bentuk sikap
takut melanggar aturan Allah, takut melakukan perbuatan
yang  diharamkan-Nya, @ maupun  takut melakukan
pendurhakaan kepada-Nya.

Kata al-Itsm yang terdapat dalam ayat di atas adalah nama
dari setiap pekerjaan yang dilarang yang akan mengakibatkan
hukuman, sekaligus termasuk kelompok pendurhakaan
terhadap Allah Swt.

Adapun al-Udwan adalah nama dari setiap pelanggaran
dan permusuhan terhadap manusia, baik yang berkaitan
dengan pertumpahan darah, dengan harta, maupun dengan
harga diri. Kata tersebut juga dipergunakan untuk menunjuk
pengertian pelanggaran terhadap tatanan masyarakat dan
batasan-batasan aturan yang ditetapkan Allah Swt.

d. Kaidah al-Mudhaf

Kata yang Dberbentuk mudhaf (kata kepunyaan)
mengandung pengertian umum, sebagaimana halnya
pengertian yang ditunjuk oleh kata berbentuk ism al-jami' ( kata
benda yang menunjukkan bentuk jamak).
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Contoh QS. Al-Nisa'/4:23:

Sy K K i

"Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibu kamu, anak-

Terjemahnya:

anak kamu....

Dengan menerapkan kaidah di atas, kata Ummahat (ibu-ibu)
dan banat (anak-anak perempuan) mengandung pengertian yang
mencakup selurh inu yang dinisbatkan kepada ibu kita, sampai
berapapun tingkatan derajatnya ke atas. Sedangkan anak
mencakup seluruh anak perempuan berapapun derajat
keturunannya ke bawah.

Contoh lain pada QS. Fathir/35:3:

W§JJ ﬂ&\’wu\ﬁ&‘w jﬁwu AL

...u:ajmj

Terjemahnya:
"Wahai manusia ingatlah nikmat Allah atas kamu. Adakah
pencipta selain Allah yang dapat memberi kepada kamu dari
langit dan bumi?"

Kata nikmat dalam ayat tersebut berbentuk mudhaf, dengan
demikian kata itu mencakup pengertian umum yaitu seluruh
nikmat yang bersifat keagamaan dan keduniaan.

Selanjutnya contoh lain dimana Allah mengidafahkan sifat
kehambaan Nabi Muhammad kepada-Nya. Perhatikan misalnya
di dalam QS. Al-Isra'/17:1:

55k sall 52 s (fJ e M sy o 2f gl

pes
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Terjemahnya:
Maha suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya
pada suatu malam dari Al-Masjidil Haram ke Al-Masjidil
Agsha yang telah kami berkahi...

Pengidhafahan kata 'abd kepada Allah menunjukkan bahwa
nabi Muhammad telah melaksanakan dn memenuhi seluruh tugas
dan fungsi dari pengertian yang terdapat di dalam kata "abd
tersebut.

QS. Al-Zumar/39:36:
e O Al el

Terjemahnya:

"Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-

Nyall

Ayat ini mengandung pengertian setiap hamba yang telah
memenuhi dan melaksanakan semua aspek kehambaanya kepada
Allah, akan diberi perlindungan dalam bentuk yang sempurna.

Sebaliknya, barangsiapa yang tingkat pemenuhan fungsi
kehambaannya kurang, maka berkurang pula perlindungan Allah
terhadapnya.

e. Kaidah Fi'il al-Syarth

Teks Alquran yang mengandung fi'il syarth (kata kerja
bersyarat) kemudian tidak disebutkan jawab al-syarth (jawaban
dari kata kerja bersyarat) nya menunjukkan bahwa betapa
pentingnya masalah yang dibicarakan. Jika yang dibicarakan
adalah masalah siksa, maka pengertiannya menunjukkan
dahsyatnya keadaan yang disebutkan.

Contoh QS. Al-Sajadah/32:12:

sty 5256 5 5h 3l 3 57 35
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Terjemahnya:
"Dan sekiranya kamu melihat, ketika orang-orang yang
berdosa itu menundukkan kepalanya.."

Ayat di atas sama sekali tidak menyebut jawab al-syarth nya
sehingga ayat tersebut menunjuk pengertian betapa dahsyatnya
siksaan di akhirat kelak.

Demikian beberapa petunjuk yang dapat diperpegangi dalam
melakukan upaya penafsiran Alquran.
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BAB II

MODEL & LANGKAH-LANGKAH
PENAFSIRAN AYAT

A. Penafsiran Alquran yang Ideal

Muhammad Husain al-Zahabi dan Muhammad Ali al-
Shabuni, membagi aliran tafsir ke dalam tiga macam, yakni: aliran
tafsir bi-al-riwayah, aliran tafsir bi-al-dirayah, dan aliran tafsir bi-al-
isyarah. Aliran tafsir bi-al-riwayah adalah aliran tafsir yang
didalamnya selalu merujuk kepada hadis-hadis nabi, pendapat
para sahabat, bahkan tabi’in dan tabi’ tabi’in ketika Alquran
ditafsirkan, ketimbang menggunakan penalaran melalui
pendekatan kebahasaan dan lain-lain. Sedangkan aliran tafsir bi-al-
dirayah adalah aliran tafsir yang dalam menafsirkan Alquran lebih
banyak bersandar kepada kosa kata-kosa kata dalam ayat-ayat
Alquran itu sendiri berdasarkan kaidah-kaidah bahasa Arab dan
pendekatan-pendekatan keilmuan lainnya. Adapun yang
dimaksud aliran tafsir bi-al-isyarah adalah penafsiran ayat-ayat
Alquran yang lebih berorientasi kepada pendekatan intuitif
dengan lebih menekankan makna ayat yang tersirat di balik
makna lahiriahnya. Tafsir bi-al-isyarah ini sering diidentikkan
dengan tafsir al-batini.
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Keseluruhan aliran tafsir tersebut, lahir dan senantiasa
berkembang berdasarkan tuntunan zaman dan berjalan dari
waktu ke waktu. Lain halnya pada masa permulaan Islam, kaum
muslimin merasa cukup menafsirkan Alquran dengan
menggunakan ayat-ayat Alquran yang lain beserta hadis-hadis
nabi Muhammad saw. atau pendapat para sahabat.

Seiring dengan perkembangan zaman, dalam rangka
menjawab problema yang ada dan muncul dari waktu ke waktu,
ternyata riwayat-riwayat yang relatif terbatas jumlahnya sudah
tidak mencukupi untuk menjadi bahan rujukan. Oleh karena itu,
proses ijtihad sangat dibutuhkan dalam memahami dan
menafsirkan ayat-ayat Alquran. Pemahaman makna Alquran
seperti ini memang dibenarkan oleh Alquran itu sendiri. Hal ini
didukung oleh beberapa ayat diantaranya adalah:

QS. Al-Nisa: 82
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Terjemahnya:

“Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? kalau
kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.”

QS. Shad: 29

J7E 20 e ",é/{/./ VTR v B /’/}/’/E -
SIS S5y canle 00 s L)) adlpl Lo

(Ll
S



Taxcsir Dakwah dan K omunikasi

Terjemahnya:
“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-
ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang
mempunyai fikiran.”

QS. Muhammad: 24
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Terjemahnya:

“Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran
ataukah hati mereka terkunci?”

Perkembangan tafsir bi-al-ra’yi akhir-akhir ini sangat
disayangkan karena dianggap terlalu lepas tanpa kendali. Dalam
praktiknya banyak ahli tafsir yang ketika menafsirkan ayat-ayat
Alquran terlalu mendewakan akal pikiran dengan mengabaikan
riwayat yang bersumber pada hadis-hadis nabi Muhammad saw.
dan pendapat para sahabat. Penafsiran demikian oleh mufassir
lain dipandang sebagai tafsir yang hanya memuaskan akal pikiran
dengan mengorbankan peranan intuisi yang juga harus diberi
tempat dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran.

Sebagai reaksi terhadap pendewaan tafsir bi-al-ra’yi di atas
lahirlah tafsir bi-al-isyarah yang penafsirannya lebih berkonsentrasi
kepada makna-makna ayat yang tersirat daripada makna-makna
tersurat. Bagi mereka, penafsiran yang berdasarkan akal pikiran
manusia dipandang tidak benar dan perlu diluruskan. Caranya
dengan memperhatikan makna-makna batin ayat Alquran.

Dari keragaman aliran tafsir yang ada, maka ahli tafsir pun
berbeda pendapat dalam menilai aliran tafsir mana yang paling
layak dipedomani. Setiap aliran tafsir memiliki pencinta masing-
masing. Ada yang membanggakan tafsir bi-al-ma’tsur dan seakan-
akan mengabaikan tafsir bi-al-ma’qul dan tafsir bi-al-isyarah, tetapi
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ada pula yang memandang penting peranan tafsir bi-al-dirayah
tanpa harus mengabaikan tafsir bi-al-riwayah.

Di antara watak buruk sebagian kaum muslimin adalah
kebanyakan kitab-kitab tafsir yang ditulis oleh mufassirin
umumnya mendorong para pembacanya untuk berkonsentrasi
pada hal-hal yang menyimpang dari tujuan mulia Alquran dan
hidayahnya yang sangat cemerlang. Sebahagian ada yang asyik
menggeluti Alquran semata-mata membahasnya dari segi I'rab
dan kaidah-kaidah nahwu (tata bahasa/gramatika) serta
ungkapan-ungkapan ilmu ma’ani dan istilah-istilah bayani
(kesusasteraan), sebagian yang lain ada yang menyimpang jauh
dari maksud Alquran karena asyik dengan perdebatan para teolog
(al-mutakallimun), penggalian-penggalian (hukum) oleh para
ulama ushul dan istnbath-istnbath hukum para fugaha yang
taqlid, pentakwilan ulama-ulama tasawuf, panatisme buta
berbagai firqgah dan mazhab yang satu terhadap mazhab yang lain,
sebagian ada yang menghambur-hamburkan periwayatan yang
terlalu banyak dengan tidak ada kemampuan untuk
mengantisipasi dari kontaminasi berbagai khurafat yang
bersumber dari israiliyyat dan penyimpangan-penyimpangan lain
yang mewarnai corak penafsiran Alquran dari berbagai disiplin
ilmu.

Lepas dari perbedaan aliran-aliran tafsir yang ada, yang jelas
setiap aliran tafsir memiliki argumentasi pendukung tapi
sekaligus memiliki kelebihan dan kekurangan.Pemilahan tafsir bi -
al-ma’sur ke dalam dua macam yakni tafsir yang sahih dan tafsir
yang tidak sahih menunjukkan kelebihan dan kelemahan tafsir bi -
al-riwayah. Demikian pula dengan pengklasifikasian tafsir bi-al-
ra’yi ke dalam kelompok altafsir al-mahmud (tafsir terpuji) dan
altafsir al-Madzmum (tafsir tercela), disamping pembedaan tafsir
bi-al-isyarah ke dalam al-tafsir al-Magbul (tafsir yang diterima) dan
al-tafsir al-Mardud (tafsir yang ditolak).
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Akan halnya aliran-aliran tafsir yang satu sama lainnya
memiliki kelebihan dan sekaligus kekurangan, maka empat
macam metode penafsiran ijmali (global), tahlili (terurai), muqaran
(komparasi), dan maudu’i (tematik) juga pasti memiliki kelebihan
dan kekurangan. Dengan demikian, maka sudah tidak penting
lagi mempersoalkan aliran tafsir mana dan metode penafsiran apa
yang paling unggul dan tepat digunakan.

Seorang mafassir akan lebih arif dan ideal manakala
mengkombinasikan antara aliran tafsir yang satu dengan aliran
tafsir yang lain, antara metode penafsiran yang satu dengan
metode penafsiran yang lain. Sebab, dengan mengutamakan
kelebihan yang dimiliki semua aliran tafsir maka akan lahir tafsir
ayat yang lebih berkualitas. Demikian pula dengan menggunakan
metode penafsiran yang lebih cocok untuk kelompok ayat tertentu
maka akan lahir sebuah penafsiran yang lebih bermutu.

Semua aliran tafsir seyogyanya dijadikan sebagai sumber
rujukan yang memberikan sumbangan berharga dalam
menafsirkan  ayat-ayat =~ Alquran tentu saja = dengan
mempertimbangkan kaidah-kaidah tafsir yang ada untuk
mebedakan antara tafsir yang sahih dan yang tidak sahih dalam
lapangan tafsir bi-al-ma’sur, antara yang mahmud (terpuji) dari
madzmum (tercelah) dalam aliran tafsir bi-al-ra’yi, antara tafsir yang
makbul (boleh diterima)dari tafsir yang mardud (harus ditolak)
dalam aliran tafsir bialisyara.

Begitu pula dengan menggunakan metode penafsiran yang
paling tidak oleh sebagian pakar ilmu tafsir diantaranya
Alparmawi dibedakan ke dalam empat macam, yaitu:

1. Metode tahlili atau metode dekskriptif analitis, yakni
penafsiran ayat-ayat Alquran yang dilakukan dengan
cara terurai dengan mengikuti tertib susunan ayat demi
ayat dan surat demi surat Alquran itu sendiri.
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2. Metode ijmali atau metode global, yakni metode
penafsiran yang dilakukan dengan cara-cara penafsiran
yang ringkas dan bersifat garis besar.

3. Metode mugaran atau metode perbandingan/komparatif,
yaitu menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan cara
membanding-bandingkan antara ayat yang satu dengan
ayat yang lain, atau antara ayat dengan hadis yang
selintas terkesan berlawanan, antara aliran tafsir/
mufassir yang satu dengan aliran tafsir /mufassir yang
lain.

4. Metode maudu’i atau metode tematik, yaitu menafsirkan
Alquran dengan langkah-langkah tertentu yang dimulai
dengan  penentuan topik sampai = memberikan

kesimpulan/jawaban akhir bagi permasalahan yang
dibahas.

Metodologi tafsir adalah sebuah ilmu yang mengajarkan
kepada orang yang mempelajarinya untuk menggunakan metode
tersebut dalam memahami ayat-ayat Alquran. Mengingat ayat-
ayat Alquran itu isi kandungannya berbeda-beda dan orientasinya
berlainan, maka semua metode tafsir yang ada pada dasarnya bisa
dimanfaatkan secara sendiri-sendiri atau secara kolektif tepatnya
kombinasi. Bergantung pada kebutuhan masalah dan ayat yang
ditafsirkan.

Berbagai metode tafsir yang ada adalah laksana perangkat
alat-alat kelengkapan untuk menyelesaikan sebuah bangunan atau
pekerjaan. Katakan misalnya gergaji, pahat, linggis, golok, pisau
dan lain-lain bagi seorang tukang, atau tespen, obeng, kunci
inggris dan lain-lain bagi para teknisi. Pada satu ketika, mungkin
tidak semua alat tersebut dibutuhkan secara bersama-sama, tetapi
pada kali yang lain sangat mungkin diperlukan secara
keseluruhan.
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Begitu pula dengan tafsir Alquran. Dalam menafsirkan ayat-
ayat qasas, misalnya, sangat dibutuhkan kitab-kitab tafsir bi-al-
ma’sur. Sebab mustahil bisa dimengerti memahami ayat-ayat qasas
tanpa menyimak tafsir-tafsir bi-al-ma’sur. Alasannya karena ilmu
alqasas termasuk ke dalam kelompok ilmu-ilmu sima’i. Ketika
menafsirkan ayat-ayat kauniah, tentu mutlak dipentingkan
pendekatan keilmuan yang bersifat ijtihadi. Itu hanya bisa
diperoleh dari kitab-kitab tafsir bialraih yang banyak
menggunakan nalar pikiran / keilmuan. Demikian juga dengan
ayat-ayat akhlak/tasawuf yang lebih Dberorientasi kepada
perasaan, intuisi atau kekuasaan bathin, tentu akan lebih cocok
jika merujuk kepada buku-buku tafsir bi-al-isyari.

Kenyataan juga menunjukkan bahwa kitab-kitab tafsir yang
dikelompokkan ke dalam aliran-aliran tafsir di atas tidak
sepenuhnya berafiliasi kepada aliran tafsir tertentu. Katakanlah
misalnya, tafsir al-kasysyaf karangan Al- Zamahsyari yang juga
banyak memuat hadis nabi Muhammad saw. dan sabab nuzul
disamping tentu penafsiran berdasarkan pendekatan bahasa.
Sedangkan kitab ini digolongkan ke dalam aliran tafsir bi-al-
dirayah,  padahal didalammya juga sarat dengan berbagai
penafsiran yang didasarkan pada riwayat.

Kalaupun ada kitab-kitab tafsir yang benar-benar konsisten
dengan aliran tafsir tertentu, maka jumlahnya tidak banyak.
Katakanlah semisal ilmu tafsir ibnu Kasir yang mewakili tafsir bi-
al-ma’sur, dan tafsir al-Jalalain yang mewakili tafsir bi al-ra’yi.
Sedangkan kitab-kitab tafsir yang lain, pada umumnya melibatkan
aliran tafsir bi-al-riwayah dan tafsir bi al-dirayah.

Mengingat setiap aliran tafsir memiliki kelemahan dibalik
kelebihan masing-masing, dan demikian pula dengan berbagai
metode penafsiran yang ada, maka model tafsir yang idealialah
metode tafsir yang bersifat gabungan. Maksudnya, tidak hanya
terpaku pada satu aliran tafsir dan atau metode penafsiran
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tertentu, akan tetapi jika perlu melibatkan semua aliran tafsir dan
berbagai aliran metode penafsiran yang ada.

B. Model Penafsiran

Beberapa model atau tipologi tafsir, dari segi sumber
rujukannya aliran tafsir secara umum dibedakan dalam tiga
kelompok yakni:

1. Tafsir bi alriwayah/ bi alma’sur /bi almanqul
2. Tafsir bi aldirayah/ bi almaqul / bi alijtihad/ bi al ra’y

3. Tafsir bi alisyarah / bi alisyari / tafsir al batini

Sedangkan dilihat dari segi metodologi penafsirannya, kitab-
kitab tafsir tampak beragam kelihatannya. Ada yang
menggunakan metode tafsir tahlili ada pula menggunakan metode
tafsir al maudui dan metode tafsir al muqgaran.

Model atau corak tafsir yang telah disebutkan sebelumnya,
sesungguhnya tidak ada yang betul-betul persis bias
dikelompokkan ke dalam salah satu jenis tafsir yang ada, baik
dilihat dari segi sember pengambilan maupun dari segi metode
pembahasan tafsir yang digunakan. Sebab tafsir yang digunakan
para mufassir memang tampak benar-benar berbeda dari metode-
metode atau model-model tafsir yang dikemukakan para ahli
tafsir pada umumnya.

Bila diperhatikan dengan seksama, metodologi penafsiran
ayat-ayat yang digunakan para ulama kontemporer pada masa-
masa belakangan ini khususnya yang berbahasa Indonesia, pada
umumnya melibatkan penafsiran-penafsiran sebagai berikut:

1. Penulisan dan terjemahan ayat.

Ayat- ayat yang telah dihimpun, atau yang dijadikan
tumpuan utama, dituliskan dan diterjemahkan secukupnya. Buku-
buku terjemahan ke dalam bahasa Indonesia sekarang ini telah
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banyak beredar dan sangat membantu. Tentu harus tetap
menjunjung tinggi asas-asas penerjemahan yang benar dan baik.

Di antara buku-buku terjemahan Alquran dalam bahasa
Indonesia yang dapat dijadikan pedoman ialah:

a. Alquran dan Terjemahnya, oleh Tim Departemen Agama
RI.

Tafsir Quran Karim, oleh H. Mahmud Yunus.

Tafsir Rahmat, oleh H.Oemar Bakry.

Alquran Bacaan Mulia, oleh H.B.Yasin.

Tafsir Quran, oleh H.Zainuddin Hamidy H.S. dll.
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Termasuk di dalamnya adalah buku-buku tafsir berbahasa
Indonesia semisal Tafsir Al- Azhar karangan Buya Hamka, Tafsir
Al-Bayan dan Tafsir An-Nur keduanya karya M.Hasbi Assidiqi,
Tafsir Al Furqan A.Hasan, dll. Tentu saja dengan sikap yang tetap
kritis dalam mengantisipasi kemungkinan ada beberapa
terjemahan kosakata tertentu yang kurang atau tidak tepat.

2.  Makna Kosakata

Memahami kosa kata tertentu, terutama kosakata yang
berkenaan dengan topik, merupakan langkah penafsiran yang
sangat penting. Sebab manakala dalam ayat itu ada kata-kata
tertentu yang tidak diketahui maknanya oleh mufassir, maka
mustahil bias ditafsirkan ayat tersebut secara keseluruhan. Makna
kosakata atau biasa disebut makna mufradat juga umum
diistilahkan dengan tafsir mufradat. Namun tidak identik dengan
terjemahan kosakata. Sebab makna mufradat tidak sekedar
menerangkan arti harfiah kata yang bersangkutan, akan tetapi bisa
juga menerangkan /menerjemahkannya demikian sampai
seseorang menjadi mengerti akan arti kata yang ditafsirkan.

Selain menggunakan berbagai kamus yang ada, kitab-kitab di
bawah ini merupakan rujukan yang sangat berharga dalam
memahami makna mufradat:
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1. Mu’jam Mufradat li Alfazh Alquran, oleh Al Ragib Al
Asfahani.

Al Tafsir Al Farid, oleh Muhammad Farid Wazdi.

Ta"wil Musykilat Alquran, Oleh ibnu Qutaybah

Tafsir Gara’ib Alquran, oleh ibnu Qutaybah.

Mu’jam Lugah Al Fuqaha,oleh Prof. Dr.Muhammad Rawas
Qal’ah ji.

Tafsir Al Maraghi, oleh Ahmad Mustafa Al Maragih.

Lisan Al Araboleh ibnu Manzur Al Anshari.

Khazanah Istilah Alquran oleh Rahmat Taufik Hidayat,
Qamus Al Fazh Alquran Al karimi Arabi-Injilizi oleh Abdullah
Abbas Al Nadwi.

10. Mu’jam Magqqyis al-Lughah, oleh Ahmad ibnu Faris. DIL.
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3. Penukilan Sabab Nuzul

Untuk kepentingan ini, kitab-kitab Azbab al-Nuzul dan Lubab
al-Nuqul Fi Asbab al- Nuzul masing-masing karya al-Wahidi al-
Naysaburi dan Jalal al-Din al-Suyuti, dirasakan sangat membantu.
Demikian juga dengan buku Asbabun Nuzul Latar Belakang
Historis Turunnya Ayat-Ayat Alquran himpunan K.H.
Qamaruddin Shaleh dkk.

Dalam mencari sabab nuzul, kitab-kitab hadis yang memiliki
peranan yang sangat penting. Karena dalam beberapa buku hadis
tertentu terdapat suatu kitab khusus yang membahas tentang
tafsir (kitab al-Tafsir). Kecuali itu, sabab nuzul juga dapat dicari
dalam berbagai kitab tafsir lainnya yang terkadang jauh lebih
lengkap daripada kitab-kitab sabab Nuzul itu sendiri. Maksudnya,
seringkali sabab Nuzul suatu ayat tidak terdapat dalam kitab
sabab Nuzul yang telah disebutkan di atas, tetapi bisa
diketemukan dalam kitab-kitab tafsir lainnya.
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4. Penelusuran korelasi atau munasabah ayat

Maksudnya adalah mencari kesesuaian antara ayat yang
dibahas atau yang ditafsirkan dengan ayat sebelumnya serta
sesudahnya. Hal ini dilakukan karena antara ayat yang satu
dengan ayat yang lainnya selalu ada keterkaitannya.

5. Menguraikannya sepotong demi sepotong atau sekaligus
yang sering diperkuat dengan mengutip hadis-hadis Nabi
saw.

6. Mencari Kesimpulan

Terlepas dari keanekaragaman tafsir. Baik mengenai aliran
maupun model-model penafsirannnya, yang pasti para ahli tafsir
telah banyak yang menafsirkan Alquran secara keseluruhan
maupun terbatas pada ayat-ayat tertentu saja. Padahal, dalam
lingkungan bidang keilmuan yang lain masih jarang dijumpai
penafsiran-penafsiran yang secara khusus dan professional
menafsirkan ayat-ayat tertentu semisal, tafsir dakwah atau
komunikasi, tafsir tarbawi (tafsir pendidikan), tafsir kalam (tafsir
teologi), dan lain-lain.
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BAB III

SISTEMATIKA ALQURAN MENYAMPAIKAN
KISAH SEBAGAI MEDIA DAKWAH

Salah satu model yang digunakan Alquran dalam
menyampaikan pengajaran atau dakwah bagi manusia adalah
dengan menguraikan peristiwa-peristiwa pada masa lalu dalam
bentuk kisah.

Secara teknis, pengajaran kisah-kisah Alquran biasanya lebih
dahulu menyebutkan kandungan suatu kisah secara umum
melalui beberapa kata secara singkat. Setelah itu barulah Alquran
menguraikannya secara luas.

Pada sisi lain, jika Alquran hendak menyampaikan pesan-
pesan penting dalam kisah tertentu, cara yang digunakannya
adalah dengan mengemukakan pernyataan tegas secara
berjenjang, baik berisi penolakan maupun pengukuhan isi kisah.

Uraian ini menjadi sangat penting, karena dengan
mengetahuinya, selain mendapatkan pelajaran dari kandungan
kisah-kisah yang diceritakan Alquran, kita juga akan mengetahui
cara terbaik dalam menyampaikan pelajaran melalui penguraian
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kisah. Suatu kisah yang disampaikan dengan metode sebagaimana
yang ditempuh Alquran akan menimbulkan kesan mendalam bagi
para pembaca dan pendengarnya.

Sebaliknya jika suatu kisah disampaikan dengan cara lain,
akan sangat sulit memberikan perincian-perincian pesan yang
hendak disampaikan dalam kisah tersebut. Itu bagaikan
mengemukakan kisah panjang tanpa lebih dahulu memberikan
ringkasan ceritanya.

Metode penyampaian pesan melalui kisah dapat dilihat
antara lain ketika Alquran menceritakan kisah Nabi Yusuf, Nabi
Musa, Nabi Adam a.s., dan Ashab al-Kahfi.

Ketika berkisah tentang Nabi Yusuf a.s., Alquran memulainya
dengan ayat yang berbunyi pada QS. Yusuf (12):3 sebagai berikut:
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Terjemahnya:

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik
dengan mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan
Sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan) nya
adalah Termasuk orang-orang yang belum mengetahui.”

Setelah mengukuhkan kebaikan kisah yang hendak
dikemukakan dan menceritakan secara singkat rangkuman kisah
Nabi Yusuf, Alquran kemudian menegaskan:
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Terjemahnya:
“Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah
pada (kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang
yang bertanya”.

Setelah itu barulah Alquran menguraikan kisah Nabi Yusuf
secara deskriptif sampai selesai.

Selanjutnya ketika berkisah tentang ashab al-kahfi, Alquran
lebih dahulu menyebutkan:
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Terjemahnya:

“ Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua
dan (yang mempunyai) raqim itu, mereka Termasuk tanda-
tanda kekuasaan Kami yang mengherankan? (ingatlah)
tatkala Para pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam
gua, lalu mereka berdoa: "Wahai Tuhan Kami, berikanlah
rahmat kepada Kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi
Kami petunjuk yang Lurus dalam urusan Kami (ini)."

Melihat dari beberapa kalimat pembukaan singkat tersebut,
telah jelas tujuan inti dari pengungkapan kisah Ashab al-Kahfi.

Setelah menyebutkan mukaddimah kisah di atas, barulah
Alquran menguraikan kisah tersebut sampai akhir dimulai dengan
kalimat:
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Terjemahnya:

“Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan
benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang
beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk

mereka petunjuk”.

Demikian pula halnya dengan kisah Nabi Musa a.s., Alquran
memulainya dengan kalimat:
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Terjemahnya:

“Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan
Fir'aun dengan benar untuk orang-orang yang beriman.
Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di
muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah belah,
dengan menindas segolongan dari mereka, menyembelih
anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak
perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun Termasuk orang-
orang yang berbuat kerusakan”.
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Model yang sama juga diterapkan  Alquran  dalam
menguraikan kisah Nabi Adam a.s., salah satu uraian tentang
kisah Nabi Adam, dimulai dengan:
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Terjemahnya:

“Dan Sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam

dahulu, Maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami
dapati padanya kemauan yang kuat”

Ketika Alquran ingin menyampaikan pesan penting suatu
kisah, seringkali juga diungkap dalam bentuk pernayataan bersifat
menegasikan atau mengukuhkan. Hal ini dapat dilihat antara lain
ketika Alquran membantah dan membatalkan keyakinan orang-
orang yang mempertuhankan berhala-berhala, di samping
mengakui Allah sebagai Tuhan mereka. Alquran membantah
keyakinan tersebut dengan menegaskan:

Terjemahnya:
“Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang
hal itu, begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah
buruknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka; mereka
tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta”.

Ketika mencela pendapat orang-orang yang tidak
mempercayai kebangkitan manusia di akhirat kelak, Alquran
menegaskan:
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Terjemahnya:
“Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak
sampai (kesana) Malahan mereka ragu-ragu tentang akhirat
itu, lebih-lebih lagi mereka buta daripadanya”.

Ayat ini menyatakan pengetahuan mereka tentang akhirat
sangat lemah, rendah, dan hanya pantas dibenarkan orang-orang
bodoh. Bahkan untuk menujukkan betapa sesat dan anehnya
keyakinan mereka  tentang akhirat, Alquran menyatakan
sebenarnya mereka buta tentang akhirat.

Sedangkan ketika hendak mengukuhkan kebenaran risalah
yang dibawa Nabi Nuh a.s. dan membatalkan tuduhan dusta serta
sesat yang dihadapkan kepadanya, Alquran secara berjenjang
mengemukakan pernyataan-pernyataannya. Mula-mula
ditegaskan:
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Terjemahnya:
“Nuh menjawab: "Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan
sedikitpun ...”

Setelah membantah tuduhan sesat itu, Alquran kemudian
menegaskan kedudukan Nabi Nuh pada sisi Allah:

“...tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam".

Pada jenjang berikutnya, Alquran menegaskan materi
petunjuk yang dibawa Nuh kepada kaumnya:
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Terjemahnya:

"Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan aku
memberi nasehat kepadamu. dan aku mengetahui dari Allah
apa yang tidak kamu ketahui"

Pola di atas juga digunakan Alquran ketika menjelaskan
pesan-pesan penting dalam kisah Nabi Hud.

Demikian  juga ketika menegaskan dan mengukuhkan
kebenaran risalah Nabi Muhammad Saw., mula-mula Alquran
membantah tuduhan kaum kafir Quraisy yang mengatakan Nabi
Muhammad sesat dan mengada-ada:

o g~

@dﬁl‘u&

Terjemahnya:

“Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad)
tidak sesat dan tidak pula keliru. Dan Tiadalah yang
diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa
nafsunya”.

Setelah menegasikan semua tuduhan negative terhadap diri
sang Nabi Saw., pada jenjang berikutnya barulah Alquran
menyatakan  secara terperinci kedudukan beliau sebagai
pembawa wahyu Allah:
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Terjemahnya:

“Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya). Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang
sangat kuat”.

Demikianlah beberapa contoh pola yang digunakan Alquran
untuk menyampaikan pernyataan-pernyataan penting di dalam
suatu kisah. Melalui pola-pola tersebut, kita dapat menemukan
keterangan secara jelas tentang pesan yang disampaikan, sekaligus
merasakan kesan yang mendalam tentang alur cerita dari kisah
tersebut.



BAB IV
KEWAJIBAN BERDAKWAH

Umat Islam mendapatkan amanah dari Allah sebagai umat
dakwah, yaitu umat yang dituntut untuk menyampaikan
kebenaran atau yang hak dan mencegah kemungkaran, baik itu
dilakukan oleh individu maupun oleh orang banyak. Dakwah di
sini mempunyai pengertian yang luas. Dakwah dapat dilakukan
secara lisan, tulisan, maupun secara bi al-hal (amal perbuatan).

A. Q.S. Ali Imran/3: 104:
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Terjemahnya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang
yang beruntung.
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a. Mufradat al-Ayat

2

LB s oS Pl el 49\?
2 5 ISk Yo AN Kok VAS o S5k oY
ol ng g5y U8, JaldE ot
3. el ey T s AU i G o w30 o |
TR 108 1 e 1 e ) 50
« » Wj
EARSE BRI

Bila dilihat ayat-ayat sebelum dan sesudahnya, maka
keberadaan Q.S. Ali Imran/3:104 tidaklah berdiri sendiri, akan
tetapi memiliki kaitan erat dengan ayat 102, 103 dan 105. Sejumlah
ayat ini memuat perintah-perintah Allah yang saling
berkesinambungan. Ayat 102 mengandung ajakan kepada orang-
orang beriman agar tidak sekadar menyatakan takwa saja, akan
tetapi ketakwaannya harus benar-benar meliputi seluruh sisi
kehidupan mereka bahkan sampai maut menjemputnya.
Selanjutnya, ayat 103 mengandung ajakan agar mereka yang
beriman hendaknya berpegang teguh kepada Alquran, karena
melalui kitab suci Alquran mereka dapat memperoleh petunjuk
dan nilai-nilai yang dapat mempersatukannya setelah sekian lama
saling bermusuhan. Ibnu Ishak r.a. menjelaskan bahwa ayat ini
turun berkenaan dengan bani Aus dan Khazraj. Ada seorang laki-
laki Yahudi melewati sekerumunan orang Aus dan Khazraj.
Mereka mengejeknya karena laki-laki itu memiliki kelembutan,
maka salah seorang dari mereka diutus dan disuruh duduk di
antara mereka. Mereka meminta utusan itu menceritakan perang
yang dulu pernah terjadi. Ternyata cerita tersebut memicu amarah
di antara mereka sehingga masing-masing saling mau membunuh
dan meminta senjata. Kejadian ini disampaikan kepada Rasulullah
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saw.. lalu Rasulullah saw. mendatangi dan menangani mereka
dengan bersabda, apakah kalian akan kembali ke masa jahiliah
padahal aku berada di tengah kalian? Kemudian beliau membaca
ayat ini. Mereka menyesal apa yang sudah terjadi. Mereka
akhirnya berdamai dan membuang senjata. Bagi ayat 104,
orientasi ajakannya adalah pentingnya ada segolongan di antara
orang beriman yang melakukan seruan kepada kebajikan,
menyuruh berbuat yang ma’ruf dan mencegah dari yang
mungkar. Terakhir, pada ayat 105 mengajak manusia agar tidak
menjadi seperti orang yang bercerai-berai.

Empat ayat di atas harus dipahami sebagai satu kesatuan
yang saling menguatkan dan memberi dukungan antara satu ayat
dengan ayat lainnya. Artinya, orang beriman hendaknya
ketakwaannya benar-benar memperlihatkan karakter seorang
bertakwa yang sesungguhnya, yang didukung dengan pegangan
kuat pada Alquran sebagai tali agama yang dapat mempersatukan
manusia, berikutnya tidak hanya sampai di situ, akan tetapi di
antara orang beriman harus ada yang Dbisa tampil
menkomunikasikan dan mensosialisasika ajaran Islam sebagai
agama yang menganjurkan kebajikan di tengah masyarakat luas,
menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar.

Mengajak manusia kepada kebajikan adalah satu di antara
ibadah sosial yang membutuhkan kesiapan tersendiri. Banyak hal
yang harus diperhatikan oleh seorang penganjur kebajikan,
mubeallig, ustaz, penceramah dan semacamnya mulai dari yang
terkait dengan sisi kepribadiannya (intern) sampai kepada objek
atau masyarakat yang menjadi sasarannya (eksteren).

Dalam menyampaikan dakwah, kualitas pribadi penganjur
kebajikan, muballig atau penceramah mutlak menjadi syarat
intern dan merupakan modal utama, misalnya memiliki akhlak
mulia dan penampilan yang berwibawa, amanah dan lain-lain.
Masyarakat sulit menerima penyampaian dakwah seseorang
manakala dalam pergaulannya dikenal memiliki cacat moral,
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apalagi pernah terjerumus dalam kemaksiatan sebelum dirinya
telah bertobat nasuha dan secara sosial memang kelihatan telah
ada perubahan dan kesadaran yang lebih baik.

Secara hukum syar’i, menyampaikan dakwah adalah wajib
kifayah. Hal ini juga tersirat pada awal ayat “waltakun minkum
ummah”. Dalam kitab Tafsir al-Altast, Ruh al-Ma’ant fi Tafsir al-
Qur'an al-"Azim wa al-Sab” al-Masani di jelaskan bahwa ulama
berbeda pendapat dalam melihat kedudukan “min”, ada ulama
yang menilai sebagai min tab’idiyyah (menunjuk arti sebahagian),
dan ada juga yang menilainya sebagai min li al-tabyin (orientasi
makna umum). Bila keberadaan min menunjuk arti sebahagian,
maka artinya, objek yang menjadi tuntutan dan harapan pada ayat
ini, bukan umat Islam secara keseluruhan tetapi hanya sebahagian
saja, maksudnya tidak semua umat Islam harus melakukan
dakwah. Memang, tidak melibatkan manusia secara umum juga
mengindikasikan bahwa tugas berdakwah itu tidaklah mudah
dan memang memerlukan kesiapan dan strategi yang mantap.
Oleh karena itu, berdakwah bukanlah seperti orang menjual obat
di pasar-pasar tradisional yang sesekali  berlebihan atau
menyampaikan omongan besar dalam memasarkan obatnya
hingga tak masuk akal dalam cara penyampaiannya.

Tidak melibatkan secara umum, juga mengisyaratkan bahwa
berdakwah adalah tugas mulia yang harus diemban oleh
sekelompok orang yang misinya memang fokus pada sebuah
perubahan menuju terciptanya masyarakat yang cinta kebajikan
dan anti kemungkaran. Dewasa ini, perhatian umat Islam
terhadap lembaga dakwah, cukup menggembirakan. Bahkan
penggelaran training dakwah dalam rangka memobilisasi harapan
umat dan pencapaian dakwah yang professional dan berkualitas
semakin sering terilihat. Ini membuktikan bahwa kesadaran untuk
berdakwah telah terkoneksi baik dikalangan lapisan masyarakat
muslim.
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Memberantas kemungkaran memang tidaklah mudah saat ini,
karena jaringan-jaringan yang dapat menciptakan hadirnya
kemungkaran juga sering terlihat diorganisir oleh sekelompok
oknum yang bisa jadi pemicunya. Banyak tantangan dan
rintangan yang harus dihadapi. Strategi dakwah untuk saat ini
sangat dituntut untuk hal ini. Namun yang terpenting bagi umat
Islam untuk diketahui, adalah betapa pandangan Nabi saw. yang
tidak memberi ruang gerak dan peluang untuk hadirnya
kemungkaran di tengah umat Islam. Seberapa jauh tindakan yang
kita lakukan untuk pemberantasan kemungkaran dan
menyampaikan dakwah mencerminkan kekuatan iman seseorang
itu sendiri. Ini dapat dilihat dalam salah satu hadis Nabi saw.
dalam riwayat Muslim:
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Terjemahnya:

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw pernah
bersabda: barangsiapa di antara kalian yang melihat
kemunkaran, maka hendaklah mengubahnya dengan
tangannya, jikalau ia tidak sanggup, maka hendaklah dengan
lidahnya, jikalau tidak sanggup lagi, maka cukup dengan
hatinya. Yang demikian itu selemah-lemahnya iman.

Bagi pendapat yang mengatakan bahwa min menunjukkan /i
al-tabyin, maka maksudnya adalah tugas menyampaikan atau
memerintahkan yang ma'ruf, dan mencegah kemungkaran
berlaku bagi setiap umat Islam tanpa kecuali. Jadi berdakwah
bukan hanya tugas dan tanggung jawab pada orang tertentu atau
kelompok tertentu, melainkan seluruh umat Islam. Pendapat
terakhir ini memperkuat argumentasinya dengan Q.S Ali Imran/3:
110:
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Terjemahnya:

Kamu semua adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli
Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah
orang-orang yang fasik.

Ayat ini juga menegaskan bahwa ada tiga syarat untuk
menjadi khairah ummah. Pertama, beriman kepada Allah. Kedua,
melakukan amar ma’ruf. Ketiga, melakukan nahi mungkar. Umat
Islam tidak boleh bersikap apatis atau tidak melibatkan diri dalam
kegiatan dakwah. Julukan khairah ummah tidak mungkin akan
terjadipun terhadap umat Islam sebelum mereka melakukan tiga
hal di atas. Sejauh mana umat Islam mencapainya, bergantung
pada sejauh mana usaha yang mereka lakukan. Yakni, keterlibatan
dalam kegiatan amar ma’ruf dan nahi mungkar.

B. Q.S. al-Ma’idah/5: 67:
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Terjemahnya:
Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan
amanah-Nya. Allah memelihara kamu dari gangguan
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir.
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Sebuah riwayat bersumber dari Ibnu Abbas, ia
menyampaikan bahwa suatu hari, Nabi saw. pernah ditanya
tentang ayat mana yang bebannya paling berat ia terima?. Lalu
beliau menjawab: dulu aku berada di Mina dimana banyak orang
berkumpul dan ketika itu orang Arab masih berbuat syirik. Tidak
lama kemudian, Malaikat Jibril turun dan berkata: “ya ayyuha al-
rasul ballig ma unzila ilaika min rabbik, wa in lam taf'al fama ballagta
risalatah.... . lalu Nabi saw. berdiri di dekat Aqabah, lalu menyeru
manusia dengan berkata:
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(wahai sekalian manusia, siapa saja yang mau membantuku
untuk menyampaikan risalah Tuhanku, maka bagi kalian adalah
surga. Wahai sekalian manusia, katakanlah “tidak ada Tuhan
selain Allah”, dan saya sendiri adalah utusan Allah untukmu. Dan
ternyata tak satupun dari mereka yang peduli, melainkan hanya
melempariku tanah dan batu, bahkan meludahi wajahku sambil
menuduh kalau aku adalah pembohong. Maka ia berpaling dan
berkata: wahai Muhammad, jika engkau memang utusan Allah,
maka ajak saja mereka seperti nabi Nuh mengajak kaumnya
dengan memberi kebinasaan. Lalu nabi Saw. berdoa: ya Allah
tunjukkanlah kaumku, karena mereka tidak mengerti, dan
bantulah aku agar mereka memperkenankan aku menuju ketaatan
pada-Mu. Tidak lama kemudian, datanglah Abbas (paman nabi
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saw.) menyelamatkannya dan mengusir mereka yang menyakiti
beliau).2

Dalam berbagai riwayat disebutkan juga, nabi saw. selalu
mendapatkan perlindungan dari pamannya, baik dari Abbas,
maupun Abu Talib. Akan tetapi, setelah turun sambungan ayat di
atas, yakni “wallahu ya’simuka min al-nas”, maka nabi saw.
mendapatkan rasa percaya diri hingga tidak perlu mengandalkan
bantuan pamannya lagi, karena telah ada jaminan dari Allah
untuk memberi perlindungan dan pemeliharaan.

Ayat di atas mengajarkan kepada kita yang berkaitan dengan
masalah dakwah. Istilah tablig sesungguhnya memiliki makna
menyampaikan ajaran Islam, namun harus menyampaikan
dengan penuh kesungguhan, dari hati yang ikhlas, baik kepada
umat Islam sendiri, maupun kepada non-Islam. Melakukan fablig
bukan sekedar menyampaikan wucapan, tetapi penuh
kesungguhan dan  keyakinan akan kebenaran yang
dikomunikasikan. Tablig tidak sekedar ceramah atau berorasi,
melainkan menyampaikan Islam dengan alasan dan argumentasi
yang bisa dipertanggungjawabkan, baik secara logika maupun
secara nash.

Dalam  bertablig, seorang pendakwah tidak boleh
menyalahkan sasaran dakwah atau masyarakat, apalagi bagi
mereka yang belum banyak mengenal Islam. Islam harus
ditampilkan sebagai rahmatan lil alamin. Jika ajaran Islam
dilaksanakan dalam sisi-sisi kehidupan ini, maka yang akan
merasakan rahmatnya dari ajaran Islam, bukan semata umat
Islam, akan tetapi umat manusia secara keseluruhan. Bahkan
semua makhluk yang ada di alam ini.

Zalaluddin al-Suyuti, al-Dur al-Mansur fi al-Tawil al-Ma’sur, Juz 3
(T.Tp: T.t), h. 418
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Rasulullah saw. dan para sahabatnya telah memperlakukan
dengan indahnya saudara-saudaranya yang beda agama.
Kemunculan istilah kafir zimmy yang pernah disebut-sebut nabi
pun dijamin keselamatannya selama berada di bawah naungan
ajaran Islam. Rasulullah pernah bersabda: “barangsiapa yang
menyakiti kafir zimmy, sama saja dengan menyakitiku. Dan
barangsiapa yang menyakitiku, sama dengan menyakiti Allah.”

Selama ini masih saja ada anggapan yang negatif terhadap
Islam dan umatnya karena antara lain penyebabnya adalah kita
belum menyampaikan Islam secara tuntas, atau karena ada
rekayasa dari oknum tertentu yang memiliki maksud buruk agar
Islam selalu terpojokkan. Setiap muslim harus menyampaikan dan
menunjukkan bahwa Islam bukan sesuatu yang harus ditakuti.

Allah sendiri menyatakan betapa pentingnya menyampaikan
Islam melalui QS. Fussilat/41:33, karena menyerukan agama Allah
adalah ucapan dan penyampaian yang sangat terpuyji:
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Terjemahnya:

Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal saleh dan berkata:
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.

Berdasarkan ayat ini, ada tiga hal yang perlu dilakukan oleh
setiap muballig. Pertama, tidak ada ucapan atau pernyataan yang
lebih baik selain ucapan yang mengajak orang lain kepada agama
Allah, atau mengajak manusia kepada ajaran Islam. Kedua, setiap
mubeallig atau pendakwah harus berusaha mengaplikasikan ajaran
Islam di tengah-tengah kehidupannya. Ketiga, setiap muballig
harus identitasnya jelas. Tidak malu dan ragu menyampaikan
identitasnya sebagai muslim.
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C. Q.S. Yusuf/12: 108:
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Terjemahnya:

Katakanlah: “inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan
hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk
orang-orang yang musyrik

a. Arti Mufradat:
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Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa ayat ini merupakan dalil bagi
seluruh kaum mukmin untuk mengajak manusia kepada agama

tauhid, mengajak untuk beriman sesuai kemampuannya. Di saat
nabi Muhammad saw. diutus, dakwah menjadi sesuatu kewajiban

3 Jalaluddin al-Suyuti, loc. Cit., Juz 5, h. 463.
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berdasarkan sabdanya: " &7 J, e 2k " (sampaikanlah yang

bersumber dari saya sekalipun satu ayat) itupun berdasarkan
tingkat kemampuan seseorang. Akan tetapi, setelah Islam sudah
menyebar dan menjadi agama yang dianut oleh banyak manusia,
maka kewajiban itu menjadi wajib kifayah sebagaimana yang
disebutkan dalam QS. Ali Imran/3: 104.4

Dalam khutbah haji wada, Rasulullah saw. juga
mengingatkan tugas setiap muslim untuk berdakwah. Bahwa
orang yang hadir pada saat itu, diharapkan dapat menyampaikan
apa yang telah disampaikan oleh beliau pada orang-orang yang
tidak hadir. Pada dasarnya memang setiap muslim wajib
melakukan dakwah, tetapi yang diwajibkan untuk menjadikan
dakwah sebagai profesi hanya ditujukan kepada sekelompok kecil
(ta’ifah) saja. Hal ini tergambar dalam firman Allah dalam Q.S. al-
Taubah/9:122:

ol & ek D e B (B 58 V6 86\ bl B G5

Terjemahnya:

Tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu pergi semuanya
(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk member peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

Ayat ini mengandung anjuran agar ada sekelompok orang
yang mau secara khusus belajar menekuni ilmu-ilmu agama dan
kemudian menjalankan dakwah kepada masyarakat luas. Alasan
kronologi turunnya ayat ini adalah bahwa pada waktu perang

4 Ibnu “Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 7 (t,p: T.t), h. 325.
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tabuk kaum muslimin sangat bersemangat untuk berangkat
berjihad sebagai prajurit sampai tidak ada yang tertinggal di
Madinah kecuali orang jompo dan anak-anak. Mereka berangkat
ke medan perang meninggalkan rasul seorang diri di Madinah.

Para ahli tafsir memahami ayat ini, bahwa di antara kaum
muslimin harus ada yang bersedia sekelompok orang untuk secara
tekun mempelajari ilmu agama. Kedudukan orang yang sedang
menuntut ilmu dipandang juga berjihad seperti halnya berperang.
Maksudnya, menekuni agama dan berdakwa merupakan satu
bentuk jihad dan seorang pendakwah dapat dikatakan sebagai
mujahid juga.



BAB V
TUJUAN & SASARAN DAKWAH

A. Ayat tentang Tujuan Dakwah

1. Q.S. al-Anfal/8: 24:

G O 30 & ety Ko W B3 1) sl & W ol €T

s

(24) ij.&- ) &5 ad85 5l

Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan
Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang
memberi kehidupan kepada kamu. Dan ketahuilah
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya
dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.

Makna Mufradat
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Tujuan dakwah adalah maksud dan harapan suatu ajakan
dakwah yang disampaikan seseorang kepada orang lain. Dalam
QS. Al-Anfal/8:24, tujuan dakwah yang disampaikan dapat
dicermati pada frase li ma yuhyikum ( kepada sesuatu yang
memberi kehidupan kepadamu). Tampaknya penafsiran ulama
terhadap frase tersebut sangat bervariasi, karena kata yuhyr sendiri
mengundang munculnya berbagai interpretasi seperti yang
banyak ditemukan dalam kitab-kitab tafsir. Ketidak jelasannya
maksud frase tersebut akhirnya makna kehidupan dalam ayat itu,
diberi macam-macam maksud:

a. Al-Suddi memahaminya dengan makna “keimanan”.
Menurutnya, keimanan lambang kehidupan. Jadi, seruan,
ajakan atau dakwah hendaknya dipenuhi selama tujuan
ajakannya itu berorientasi pada persoalan keimanan.

5Abt Muhammad al-Husain bin Mas'ud al-Bagaw?t, Ma'alim al-Tanzil,
Juz III (t.tp: Dar tibah, t.th.), h. 344
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Kekafiran adalah lawan dari keimanan. Dari sini juga dapat
dipahami bahwa bilamana seseorang mengajak atau menyeru,
lalu tujuan seruannya itu untuk melawan keimanan atau
dapat merusak iman seseorang maka seruannya itu, tidak
dapat dipenuhi.

b. Qatadah memahaminya bahwa kehidupan yang dimaksud
pada ayat itu adalah Alquran al-Karim. Kitab suci umat Islam
ini, bagi Qatadah dinilainya sebagai kitab petunjuk yang
dapat memberi kehidupan lebih baik, karena Alquran
mengajarkan pentingnya menjaga hidup untuk keselamatan
serta kebahagiaan di dunia dan akhirat.

c. Mujahid memahaminya dengan makna “al-Haq”, atau
kehidupan yang benar.

d. Ibnu Ishaq menafsirkannya dengan makna jihad, karena jihad
mampu memberikan kehidupan yang bermartabat, mulia di
sisi Allah bukan justru kehinaan.

e. Qutaibi menafsirkan dengan kehidupan yang syahid.
Menurutnya orang yang mati syahid pada dasarnya masih
hidup dan mendapatkan rezki dari Allah Swt.

f. Dalam tafsir al-Tabari, dijelaskan pula bahwa makna yang
dikehendaki adalah “penuhilah ajakan Allah dan Rasul-Nya
kalau ia mengajak kalian pada Islam dan keimanan.

Berapapun banyaknya pendapat terhadap penafsiran pada
kata yuhyikum, itu tidak perlu dipertentangkan karena secara
umum memiliki tujuan dan maksud mulia, yaitu dapat mengantar
manusia pada kehidupan yang lebih baik. Kehidupan yang di
maksud pada ayat itu, pada prinsipnya adalah kehidupan yang
berlandaskan Alquran dan sunnah Nabi saw., kehidupan yang
dilandasi oleh keduanya, akan membawa pengikutnya dalam
kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan akhirat.
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Dengan demikian, tujuan dakwah pada ayat di atas adalah
untuk memberikan kehidupan yang bermartabat di bawah
naungan Alquran dan Sunnah Nabi saw.

Manusia sebagai sasaran dakwah terkadang memberikan
umpan balik atau tanggapan yang bermacam-macam. Boleh jadi
ada di antara mereka yang senang, hati mereka terbuka menerima
seruan dakwah, akan tetapi bisa jadi juga terdapat di antara
mereka menolaknya. Persoalan seperti ini, tidaklah diharapkan
menjadi batu penghalang pada seorang muballig atau pendakwah,
karena untuk terbukanya hati seseorang menerima ajakan kita
kepadanya tidaklah sepenuhnya karena kehendak kita, akan
tetapi kehendak Allah juga. Oleh karena itu, pada potongan ayat
selanjutnya, Allah mengatakan:

s i 02 30 11,1

“..dan ketahuilah sesungguhnya Allah membatasi antara
manusia dan hatinya...”

Ibnu ‘Asyur mengatakan:
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Potongan ayat ini dapat juga dipahami bahwa Allahlah yang
mampu membolak-balikkan hati seseorang.

2. Q.S. Ghafir/40: 41-42:
5 3,80 A 5 585 (1) 8 0] S5 60 Q)53 L LB b
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Terjemahnya:

(41) Dan wahai kaumku, bagaimanakah ini, aku menyerumu
kepada keselamatan, tetapi kamu menyeruku ke neraka? (42)
(Mengapa) kamu menyeruku agar kafir kepada Allah dan
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang aku tidak
mempunyai ilmu tentang itu, padahal aku menyerumu
(beriman) kepada Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun?

Orang yang beriman kepada Musa itu mengulangi lagi
seruannya kepada kaumnya dengan mengatakan, “wahai
kaumku, aku merasa heran dengan sikap dan tindakan kamu
sekalian. Aku menyerumu untuk mengikuti jalan keselamatan,
menghindarkan kamu dari siksa neraka, dan membawamu ke
dalam surga dengan beriman kepada Allah dan mengerjakan amal
saleh, sedangkan kamu menyeruku ke jalan kesengsaraan yang
mengantarkan ke dalam neraka.

Selanjutnya orang mukmin itu menyatakan, ‘kamu sekalian
menyeru dan  mengajakku  mengingkari  Allah  dan
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mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang tidak mempunyai
alasan yang benar dan tidak ada bukti-bukti yang dapat diyakini
kebenarannya, yang menyatakan bahwa menyekutukan Tuhan itu
adalah kepercayaan yang benar. Sedangkan aku menyeru dan
mengajakmu agar kamu sekalian mengesakan Allah, tidak ada
Tuhan yang lain selain Dia. Yang Maha Kuasa lagi Maha Perkasa,
dengan bukti-bukti yang nyata. Dialah yang Maha Perkasa lagi
Maha Pengampun dosa-dosa hamba-Nya.

Pada intinya tujuan dakwah berdasarkan ayat di atas adalah
untuk mengarahkan atau membawa manusia pada jalan
keselamatan. Dari sekian banyak nabi dan rasul yang diutus oleh
Allah, semuanya memiliki misi penyelamatan. Menyelamatkan
manusia dari kesesatan hidup, terutama dari aspek akidah yang
salah. Meluruskan keyakinan yang selama ini dipenuhi unsur
kemusyrikan. Bahkan, dengan dakwah kita dapat mengawal
manusia supaya tidak diombang ambingkan kehidupan dunia
yang serba menggiurkan dan mempesonakan. Hal ini demi satu
tujuan yakni untuk keselamatan mereka di dunia dan akhirat.

Setiap manusia perlu mendapatkan bimbingan dan arahan.
Oleh karena itu, dakwah selamanya harus memiliki orientasi yang
jelas dan materi dakwah yang berdasarkan Alquran dan sunnah.
Kedua sumber ajaran Islam ini harus menjadi acuan formal bagi
pelaku dakwah. Nilai-nilai kebenaran yang ditanamkan
didalamnya akan memberikan keselamatan hidup untuk meraih
surga yang dijanjikan, dan menghindari jalan-jalan yang
mengarahkan ke neraka.

Cermin untuk kehidupan yang selamat sudah pasti harus
menengok kembali sejarah umat-umat terdahulu. Sejarah umat
manusia telah banyak terdokumentasikan yang bisa dibaca dan
menjadi media renungan manusia saat sekarang ini. Di antara
manusia yang memilih jalan sesat dapat dilihat betapa
konsekuensi berupa siksaan ia telah rasakan sehingga tidak perlu
hal itu terulang kembali. Kesadaran akan hukum-hukum Allah
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sudah pasti melahirkan kehidupan yang damai dan tenteram. Satu
kebodohan besar seandainya manusia tidak memperdulikan
ajaran kebenaran yang disampaikan melalui kitab suci Alquran
dimana rekam jejak umat-umat terdahulu beserta akibat-akibat
keperbuatannya telah dipaparkan. Hal ini tentu sebagai bahan
renungan yang mengandung nilai pendidikan bagi manusia saat
ini dan akan datang.

B. Ayat tentang Sasaran Dakwah

Sasaran dakwah dapat di kelompokkan secara umum kepada
dua tempat, yaitu di mekah dan Madinah dengan tanpa
menafikan daerah sekitar dua kota besar tersebut. Dakwah yang
dilakukan oleh Rasulullah saw. menampakkan citra pada masing-
masing tempat. Dinamisasi dakwah beliau tentu dipengaruhi
berbagai kondisi termasuk didalamnya oleh faktor kekuatan
politik dimana nabi berada.

Jazirah Arab pada zaman jahiliah adalah negeri penyembah
berhala, senang memperturutkan nafsunya, suka berperang dan
tindakan kezaliman merupakan hal biasa mereka lakukan.
Fanatisme kesukuan atau kabilah sangat luar biasa sehingga
memicu terjadi persaingan yang tidak sehat, dan akhirnya
menimbulkan perseteruan dan peperangan yang berkepanjangan.

Sebagai manusia yang memang telah dipersiapkan oleh Allah
sebagai nabi dan rasul, Muhammad saw. tentu tidak mau tinggal
diam dan akan melakukan reaksi terhadap kondisi masyarakat
Arab dikala itu. Beliau tidak mungkin melihat masyarkatnya
hanyut dalam Kkesesatan. Usahanya itu diawalinya dengan
melakukan tahannus, menjauhakn diri dari keramaian dan
mendekatkan diri pada Tuhan dengan cara berkhalwat. Ketika ia
lakukan tahannusnya di Gua Hira’ maka disitulah menemukan
hidayah atau petunjuk akan kebenaran yang bersumber dari Allah
Swt. berupa wahyu.
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Mengawali dakwah nabi saw., beliau melakukannya secara
bertahap. Pertama-tama, sasarannya adalah keluarga dekatnya,
yaitu Khadijah, istrinya, untuk beriman dan menerima petunjuk
dari Allah, kemudian berlanjut kepada keluarga dekatnya serta
para sahabat dekatnya. Inilah yang tergambar ketika turunnya QS.
Al-Syu’ara/26: 214-216:
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Terjemahnya:

Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang
terdekat. Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang yang
mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman. Jika
mereka mendurhakaimu maka katakanlah “sesungguhnya
aku tidak bertanggungjawab terhadap apa yang kamu
kerjakan.

Di awal-awal dakwah nabi saw., terdapat sepuluh sahabat
telah memeluk Islam. Kesemuanya itu kemudian disebut sebagai
al-sabiqun alawwalun. Strategi dakwah masih dilakukan secara
sembunyi-sembunyi mengingat kondisi masyarakat mekah secara
politik, belum bisa menerima Islam secara terbuka. Masyarakat
Quraisy masih sulit menerima kebenaran yang dibawa Nabi saw.

Dakwah yang dilakukan Nabi saw. pertama kali diarahkan
kepada masalah aqgidah. la menganjurkan kaumnya agar menjauhi
bentuk kemusyrikan dan menganut ajaran tauhid. Risalah Nabi
saw. secara garis besarnya membebaskan tiga hal. Pertama, bentuk
khurafat dan kebodohan. Kedua, pembebabasan aqgidah dari
segala kemusyrikan. Ketiga, pembebasan manusia dari
penindasan dan perbudakan.
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Pada tahun ketiga dari risalahnya, dakwah baru dilakukan
secara terang-terangan. Diserukan ditempat terbuka, di tempat-
tempat peribadatan secara terang dan baik kendatipun beliau
sering mendapatkan ancaman dan penghinaan, serta intimidasi
yang luar biasa terhadap pengikut-pengikutnya.

Nabi saw, bukan saja menanamkan ajaran tauhid, tetapi juga
melakukan rekonstruksi sosial. Salah satu aspek terpenting dalam
hal ini adalah penanaman ajaran moral atau akhlakul karimah
yang tercermin pada tingkah laku dan kepribadiannya sekaligus
menjadi contoh atau panutan bagi setiap orang. Ajaran-ajaran
beliau benar-mebenar menekankan untuk dilaksanakan dalam
kehidupan sehari-hari secara nyata.

Rasulullah mengajarkan nilai-nilai baik untuk melakukan
perubahan pola tingkah laku dan cara hidup yang beretika. Kalau
selama ini dalam mengawali pekerjaan mereka dengan menyebut
nama berhala, maka diubah dengan menyebut nama Allah Swt.
beliau lakukan dengan penuh kebijaksanaan, tiada lain tujuannya
kecuali untuk menyelamatkan mereka dari bentuk kehidupan
sesat, bahkan untuk keselamatan mereka dunia hingga akhirat.
Lihatlah misalnya dalam QS. Al-Tahrim/66:6:
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Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka, yang bahan bekarnya adalah manusia dan
batu. Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, yang
tidak  mendurhakai = Allah  terhadap apa  yang
diperintahkannya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperntahkan-Nya.
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Bilamana di Mekah Rasulullah saw. seringkali mendapatkan
tantangan berat bahkan intimidasi yang berlebihan, maka berbeda
dengan yang didapatkannya di Madinah. Penduduk Madinah
justru telah menunggu kedatangan beliau jauh sebelumnya.
Keinginan orang-orang Madinah ini bertemu Nabi saw., karena
mendengarkan bahwa Rasulullah saw. adalah orang yang
memiliki budi pekerti atau akhlak yang terpuji.

Selanjutnya, Madinah mulai maju setelah berada di bawah
kepemimpina Nabi saw. di Madinah, dakwah dijalankan dengan
leluasa dan tenang sehingga risalah Islam dengan cepat menyebar
ke berbagai pelosok bahkan hampir merata ke seluruh jazirah
Arab.

Beliau mempersatukan masyarakat madinah dan mengikis
habis sisa-sisa permusuhan dan pertentangan antar suku dengan
jalan mengikat tali persaudaraan di antara mereka. Disini sangat
terlihat betapa kepemimpinan Muhammad saw. dalam membina
dan menyatukan masyarakat sangat memberikan pendidikan
bagi kita terutama dalam sifat-sifatnya yang bijaksana. Beliau
tidak salah kalau dirinya memang diutus untuk seluruh umat
manusia seperti yang digambarkan dalam QS. Saba’/34:28:

(28) & ¥ 8 1 555 1355 s o) 569 3 5

Terjemahnya:

Dan kami tidak mengutus kamu melainkan kepada umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengertahui.
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Setelah Rasulullah mempersaudarakan umatnya, selanjutnya
melakukan perjanjian perdamaian antara orang-orang Yahudi dan
umat Islam, dan pada zaman itu mereka akhirnya orang-orang
berbondong-bondong memeluk ajaran Islam sehingga Islam
berkembang, pendidikan, dan maju pesat. Pada saat itu mulailah
agidah dan kepercayaan pada berhala pun tergantikan oleh
aqidah tauhid.
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BAB VI
METODE DAKWAH

A. Pengertian Metode Dakwah

Kata metode berasal dari kata ‘method” yang berarti cara atau
teknik. Metode sendiri dapat diartikan sebagai suatu cara teratur
yang digunakan untuk melaksanakan suatu kegiatan, agar
tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai suatu tujuan yang ditentukan.

Dakwah adalah seruan atau ajakan menuju suatu perubahan
yang lebih baik, atau menuju kepada keinsafan. Aktifitas dakwah
pada prinsipnya merupakan usaha untuk mengubah situasi
seseorang atau masyarakat menjadi manusia berkepribadian yang
lebih baik. Perwujudan dakwah bukan hanya sekedar wusaha
transformatif bentuk pemahaman religious dalam mengubah
tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga menuju
kepada obyek yang lebih luas. Dalam hal ini, menuju kepada
pelaksanaan ajaran Islam yang lebih komprehensif.

6Hasan Alwi, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, Edisi Ketiga, cet III, 2005), h. 740
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Ada beberapa pendapat mengenai pengertian metode
dakwah:

1. Al-Bayyuni memberi pengertian metode dakwah sebagai
cara-cara yang dapat ditempuh oleh pendakwah dalam
berdakwah

2. Saib bin Ali al-Qahtani, metode dakwah adalah ilmu yang
mempelajari bagaimana cara berkomunikasi secara
langsung dan mengatasi kendala-kendalanya.

3. Abd karim Zaidan, metode dakwah adalah ilmu yang
terkait dengan cara melangsungkan penyampaian pesan
dakwah dan mengatasi kendala-kendalanya.

Dari beberapa pengertian di atas, ada tiga prinsip yang
melekat pada metode dakwah.

a. Metode dakwah adalah cara-cara sistematis yang
menjelaskan arah strategi dakwah yang telah ditetapkan.

b. Metode dakwah bersifat lebih kongkret dan praktis.

c. Arah metode dakwah tidak hanya meningkatkan
efektivitas dakwah, melainkan juga bisa menghilangkan
hambatan-hambatan dakwah.

Keberhasilan seseorang melakukan seruan dakwah, tidak
ditentukan melalui caranya yang membuat masyarakat tertawa
dan menangis, akan tetapi kesuksesannya dapat dilihat antara lain
pada bekas yang ditinggalkan dalam pribadi pendengarnya
dimana tercermin dalam sikap kesehariannya. Kegiatan dakwah
tidak berbeda  dengan ceramah atau pidato, sama-sama
menyampaikan informasi. Hanya saja ceramah atau pidato lebih
bersifat verbal, atau harus melalui oral. Sementara dakwah tidak
demikian, namun dapat dilakukan dengan berbagai bentuk.

Glenn R.Capp membagi empat macam ceramah atau pidato.
Pertama, pidato impromptu yaitu pidato yang dilakukan secara
spontan, tanpa adanya persiapan sebelumnya. Kedua, pidato
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manuskrip yaitu pidato dengan membaca naskah yang sudah
dipersiapkan sebelumnya. Ketiga, pidato memoriter yaitu pidato
dengan hafalan kata demi kata dari isi pidato yang telah
diperiapkan. Keempat, pidato ekstempore yaitu pidato dengan
persiapan berupa outline atau garis-garis besar.

Quraish Shihab menjelaskan bahwa sampai saat ini, metode
ceramah masih mengungguli metode-metode lainnya. Bagi
metode ini, faktor penampilan merupakan faktor pertama yang
dapat menentukan sukses atau tidaknya dakwah.” Selanjutnya,
Mufassir Indonesia ini melanjutkan bahwa dalam berceramah,
seorang da’i dianjurkan untuk:

a. Memiliki semangat yang energik. Tampil di berbagai
media (podium, televisi, dll.) dengan wajah cerah berseri,
dengan pakaian yang rapi, bersih dan serasi. Bila tidak
demikian, agaknya lebih baik bila ia tidak berceramah.

b. Berusaha membuat pendengar merasa “dekat”
dengannya.

c. Ketika berbicara, hendaknya ia tidak melakukan gerakan
ke kanan atau ke kiri secara tidak wajar.

Pendahuluan dari suatu ceramah akan memberi kesan
pertama yang dapat mempengaruhi para pendengar. Karena itu,
seorang da’i sedapat mungkin:

1. Memulai ceramah dengan membangkitkan rasa ingin tahu
pendengar, baik dengan mengemukakan suatu peristiwa
(masa lalu atau yang sedang terjadi) yang dihubungkan
dengan inti uraian ceramah, maupun dengan mengajukan
suatu pertanyaan atau permasalahan yang berkaitan
dengan uraian atau yang lainnya.

2. Memulai ceramah dengan hal-hal yang menjadi
kesepakatan bersama.

7 Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat ( Bandung: Mizan, 2003), h. 194.
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3. Tidak memulai ceramah dengan memberi kesan bahwa ia
“tidak mampu”, ataupun “menggurui” walaupun
sebenarnya hendak menggurui.

Akhir suatu ceramah hendaknya memberikan kesan yang
indah bagi pendengar. Untuk itu, hendaknya seorang penceramah
(da’i) tidak bertele-tele dan tidak pula mengulang-ulang kalimat
“akhirnya”. Hendaknya mengakhiri ceramah sebelum pendengar
merasa bahwa ceramah sudah harus diakhiri.

Mengakhiri ceramah dapat ditempuh dengan:

a. Memberikan kesimpulan isi ceramah
b. Menganjurkan pendengar untuk melaksanakan isi uraian.
c. Berterima kasih atas perhatian pendengar.

Dalam berceramah agama, seorang da’i hendaknya
memperhatikan hal-hal berikut ini:

1. Memahami terlebih dahulu uraian yang akan disampaikan.

2. Menggunakan kalimat-kalimat yang popular di telinga
pendengar dan sedapat mungkin menghindari istilah atau
kalimat yang janggal atau asing.

3. Menggunakan contoh-contoh yang biasa dilihat pendengar
atau gambaran-gambaran yang dapat mereka pahami.

4. Bertekad dan berusaha mengamalkan apa yang ia
sampaikan kepada pendengar.8

B. Metode Dakwah dalam Alquran

Metode Dakwah dalam pembahasan ini akan dilihat dan
difokuskan secara khusus pada Q.S. al-Nahl/16: 125:

8]bid.
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Terjemahnya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantalah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk (125) dan jika kamu memberikan balasan maka
balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang
ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar.
Sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang
sabar (126) bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah
kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah. Dan
janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka
dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang
mereka tipu dayakan (127), Sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat
kebaikan (128).

Ibnu ‘“Asyur mengutip perkataan al-Qurtubi yang juga
bersumber dari al-Wahidi riwayat Ibnu Abbas, sebagaimana
dijelaskan dalam kitab tafsirnya yang berjudul al-Tahrir wa al-
Tanwir. Beliau katakan bahwa secara historis, rangkaian ayat
tersebut turun berkenaan tentang peristiwa yang terjadi pada
perang uhud, dimana Hamzah bin Abdul Muttalib, paman Nabi
saw. mati syahid dengan tubuh yang dicabi-cabik musuh. Ketika
Rasulullah menyaksikan peristiwa tragis ini, beliau tiba-tiba
berkata: “ sungguh aku akan mencabik-cabik tujuh puluh orang
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dari mereka sebagai pembalasan”, maka jibril turun
menyampaikan ayat di atas, (ada juga yang mengatakan hanya
ayat 126) sementara nabi masih berdiri di dekat Hamzah.”Dan
jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang
sama...” . maka Rasulullah tidak jadi melaksanakan niat balas
dendamnya.

Ibnu ‘Asyur melihat bahwa ayat ini berkaitan langsung
dengan ayat sebelumnya yakni ayat 123 yang menegaskan agar
manusia mengikuti millah Ibrahim yang sejalan dengan ajaran
Islam dimana sikap toleransi sangat dijunjung tinggi atau yang
sering diistilahkan dengan al-hanifiyyah.

Terdapat beberapa petunjuk tentang metode dakwah yang
bisa dipetik dalam rangkaian ayat di atas. Namun, sebelum itu,
perlu disampaikan bahwa istilah metode dakwah disini kadang-
kadang pula diistilahkan dengan pendekatan dakwah. Cara yang
dapat ditempuh secara garis besarnya disebutkan, pertama adalah
bi al-Hikmah.

Mayoritas ulama memahaminya dengan syari’at Islam, yakni
mengajak manusia mengikuti syari'at agama seperti yang
diwahyukan Allah. Latar belakang dari perintah menggunakan
beberapa cara dalam berdakwah adalah karena pengalaman
utusan-utusan. Nabi yang ditentang dakwahnya oleh masyarakat,
bukan hal baru, bahkan ada yang disiksa dan di bunuh. Oleh
karena itu, salah satu hal yang tidak bisa dilupakan adalah
sampaikanlah kepada manusia sesuatu dengan
mempertimbangkan tingkatan akal mereka atau kapasitasnya.

Cara bi al-Hikmah adalah cara yang ditempuh dengan penuh
kebijaksanaan. Sikap ini membutuhkan kecakapan yang luar biasa
dengan kemampuan yang dapat melihat dan mempertimbangkan
segala sisi dalam melakukan dakwah, termasuk plus minusnya
situasi dan kondisi dimana melakukan dakwah serta materi
dakwah yang cocok disampaikan. Misalnya, seorang pendakwah
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atau penceramah tidak boleh hanya egois dengan mengatakan
yang penting materi tersampaikan tanpa melihat berbagai sisi lain
yang bisa saja mempengaruhi capaian atau keberhasilan suatau
dakwah. Masyarakat seringkali menyampaikan kesan dakwah
seorang pendakwah dengan nada mengejek. Ia mengatakan
bahwa si A kedatangannya hanya menakut-nakuti dengan siksaan
neraka, seakan-akan kita ini tidak butuh dunia dan mau mati
besok. Padahal seorang pendakwah juga dapat memberikan
motivasi hidup secara berimbang tanpa harus mematikan
semangat dan kreativitas orang, yang lebih para lagi kalau seorang
pendakwah sampai lebih banyak mencerca dan marah-marah di
atas mimbar, sehingga kesannya seperti dirinya seorang raja yang
menghardik dan menghakimi rakyatnya yang salah.

Al-Razi menafsirkan al-Hikmah dengan “hujjah hagigiyyah
yaqiniyah qat’iyyah” yakni, seorang da’i harus menyampaikan
pesan dengan argumentasi yang benar dan logis. Cara seperti ini
tentu menghendaki seorang da’i yang memang memiliki kapasitas
pribadi yang tidak mumpuni. Bukan sekadar mampu bebicara di
depan umum, akan tetapi pribadinya harus meyakinkan mad’u
dalam menerima dakwah atau informasinya harus meyakinkan.

Kedua, al-mau’izah al-hasanah. Kata al-mau’izah  berasal dari
kata al-waz yang berarti informasi atau pembicaraan yang
mengandung dan berfungsi sebagai nasihat dan teguran, atau
sebagai peringatan tentang kebaikan dengan tujuan melembutkan
hati.? Pada satu sisi, juga mengandung unsur pencegahan kepada
hal mudarrat.l® Sedangkan al-hasanah adalah sesuatu yang
mengandung unsur kebaikan atau mengantar kepada kebaikan.
Term al-hasanah merupakan antonym dari kata al-sayyi’ah yang
berarti kejelekan.

9Al-Ragib al-Asfahani, Mufradat Garib al-Qur’an ( Bairat: Dar al-
Ma'rifah, 2010), h. 542. Lihat juga, Aba Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya,
Magayis al-Lugah, (Bairut: Ihya” al-Turas al-’Arabiy, 2008), h. 1059.

10 Muhammad Tahir Ibnu “Asytr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid VII,
(Tunisia: al-Dar Tunisiyyah li al-Nasyr, 1984), h. 215
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Dalam menyampaikan dakwah, memang penting sekali
memperhatikan cara yang kedua ini, karena dengan al-mauizah al-
hasanah mengandung makna pesan-pesan positif yang dapat
disampaikan baik berupa bimbingan, pendidikan, pengajaran
melalui kisah-kisah yang bisa dijadikan pedoman hidup.

Ketiga adalah al-mujadalah bi allati hiya ahsan. Cara ini
menghendaki terjadinya dialog bagi kedua belah pihak secara
sinergis. Ini berarti Islam mengajarkan penganutnya untuk saling
mendengarkan pendapat dengan mengemukakan masing-masing
argumentasi sebagai bukti yang mendasarinya. Terdapat unsur
toleransi dalam metode ini, namun yang perlu dikedepankan
adalah selalu memperhatikan jalan terbaik yang menjadi pilihan,
tentu termasuk didalamnya hal-hal yang diatur dalam prinsip
musyawarah dalam Islam dimana tidak menghendaki munculnya
bibit-bibit permusuhan di antara keduanya.

Pada sisi lain, dapat juga dilihat satu pendapat mengenai
Frase wa jadilhum bi allati hiya ahsan. Pemahamannya agak
berbeda dengan pendapat mayoritas. Menurutnya, frase itu tidak
lagi berhubungan atau berbicara tentang metode dakwah. Atau
dengan kata lain, mujadalah bukan untuk berdakwah. Metode
dakwah dalam ayat tersebut hanya sampai pada wa al-mau’izah al-
hasanah. Oleh karena itu, perintah melakukan mujadalah dalam
ayat itu, tidak seirama dalam pengungkapannya dengan kedua
metode sebelumnya. Akan tetapi justru menggunakan ungkapan
baru. Berbeda seandainya ayat itu tertulis, bi al-hikmah wa al-
mau’idah al-hasanah wa al-mujadalah.

Melalui ayat itu juga, menginspirasi umat Islam bahwa
siapapun yang melakukan gerakan dakwah, maka tidak perlu
merasa bersalah bilamana made’unya belum menerima ajakan
yang telah disampaikan. Kemudian, perlu  juga
mempertimbangkan bahwa setiap manusia memiliki karakter
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, berdakwah memerlukan cara
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atau metode tertentu yang harus disesuaian dengan karakter
masing-masing mad’u.

C. Perumpamaan (Matsal) Merupakan Metode Dakwah Dalam
Alquran Yang Efektif

Alquran mengandung pesan yang sifatnya mengajak manusia
untuk berpikir dan melakukan hal-hal yang mengandung nilai
kebenaran. Salah satu keunikan Alquran ialah segi metode
pengajaran dan penyampaian pesan-pesannya ke dalam jiwa
manusia. Metode Alquran menyampaikan pesan-pesan tersebut
adalah metode yang paling singkat, mudah, dan jelas. Tujuan
utama dakwah adalah mengubah tingkah laku manusia, dari
tingkah laku negatif ke tingkah laku positif. Karena tingkah laku
manusia kadang-kadang dipengaruhi oleh jiwanya, maka dakwah
yang efektif pula yang bisa diterima oleh jiwanya.

Salah satu metode pengajaran Alquran sebagai bentuk
dakwah adalah penyampaian melalui ungkapan matsal
(perumpamaan); jamak: amtsal), dalam hal-hal yang bersifat
mendasar dan bersifat abstrak. Metode tersebut dapat kita
temukan, misalnya ketika Alquran menjelaskan keesaan Tuhan
dan orang-orang yang meng-Esakan Tuhan, tentang kemusyrikan
dan orang-orang musyrik, tentang sifat dan kenyataan-kenyataan
yang akan dihadapi dan dialami orang-orang bertauhid dan yang
musyrik serta mengenai perbuatan-perbuatan mulia pada
umumnya.

Hal-hal abstrak tersebut diungkapkan melalui perumpamaan
yang bersifat konkret. Metode ini dimaksudkan menjelaskan dan
menegaskan makna pesan yang terkandung di dalamnya.

Dengan menggunakan perumpamaan berbentuk konkret
tersebut, para pendengar dan pembaca Alquran akan merasakan
seolah-olah pesan yang disampaikan Alquran itu terlihat secara
langsung.
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Tentang pengetahuan dan wahyu misalnya, diumpamakan
Alquran diturunkan Allah seperti air hujan dari langit, sedangkan
hati dan jiwa manusia yang menerima wahyu tersebut
diumpamakan bumi dan lembah-lembah. Sementara fungsi
wahyu bagi hati manusia diumpamakan hujan dalam
menyuburkan tanah.

Ada tanah yang dapat menampung air hujan, sehingga
menjadi subur dan dapat menghasilkan buah-buahan dan biji-
bijian melimpah. Hal ini sama dengan orang yang jiwa dan
hatinya dapat memahami wahyu Allah dan bimbingan Nabi
Muhammad saw. ia dapat memikirkan dan merenungkan wahyu
itu, kemudian melahirkan amal saleh sesuai dengan yang
diajarkan.

Ada pula lembah yang dapat menampung air tetapi tak dapat
menumbuhkan  tanam-tanaman. Orang lain  kemudian
memanfaatkan air yang ditampungnya untuk keperluan minuman
dan ternak-ternak, serta mengairi sawah ladang mereka.
Perumpamaan ini menggambarkan orang yang menerima
petunjuk  wahyu dan bimbingan Nabi saw. kemudian
disampaikannya kepada orang banyak. Mereka lantas
mempedomani dan mengamalkannya. Sedangkan orang yang
menerima petunjuk itu sendiri hanya sebagai media dan
distributor, tak dapat memanfaatkan petunjuk wahyu dan sunnah
Nabi saw tersebut untuk keperluan dirinya.

Ada pula tanah yang tak dapat menampung air hujan dan
tidak pula dapat menumbuhkan tanaman. Hal ini merupakan
perumpamaan orang yang jiwa dan hatinya tak dapat
memanfaatkan wahyu dan sunnah Nabi saw. baik menjadi
pengetahuan murni bagi dirinya sendiri, apalagi untuk
diamalkannya maupun menjadi media untuk menyampaikannya
kepada orang lain (lihat misalnya QS. Al-Baqarah (2:74), Al-A’raf
(7:57), dan Al-Ra’d (13:17).
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Terjemahnya:

“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu,
bahkan lebih keras lagi. Padahal diantara batu-batu itu
sungguh ada yang mengalir sungai-sungai dari padanya dan
diantaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata
air dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang
meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. dan Allah sekali-
sekali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan”.
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Terjemahnya:

“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga
apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau
ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di
daerah itu, Maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu
pelbagai macam buah-buahan. seperti Itulah Kami
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membangkitkan orang-orang yang telah mati, Mudah-
mudahan kamu mengambil pelajaran”.
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Terjemahnya:

“Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, Maka
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, Maka
arus itu membawa buih yang mengambang. dan dari apa
(logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat
perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus
itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang
benar dan yang bathil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai
sesuatu yang tak ada harganya; Adapun yang memberi
manfaat kepada manusia, Maka ia tetap di bumi. Demikianlah
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan”

Dalam contoh di atas kita melihat Alquran membuat
perumpamaan yang sangat sesuai antara tipe-tipe hati manusia
dan tipe-tipe tanah. Demikian juga kesesuaian perumpamaan
antara wahyu yang diturunkan dan air hujan. Air hujan dapat
menyuburkan tanah yang tandus, dan dapat pula menghidupi
manusia dengan hasil tanaman secara konkret, sebagaimana
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halnya wahyu dapat menghidupkan jiwa dan hati yang mati serta
dapat memenuhi kebutuhan rohani manusia.

Contoh perumpamaan Alquran lain ialah untuk kalimah
tayyibah (kalimat yang baik :tauhid) sebagai pohon yang baik
dalam ayat 24-25 surah Ibrahim:
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Terjemahnya:

“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik,
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, Pohon
itu memberikan buahnya pada Setiap musim dengan seizin
Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu
untuk manusia supaya mereka selalu ingat”.

Segi kesesuaiannya, “pohon” tauhid adalah keyakinan yang
menghunjam dan mengakar di dalam jiwa, karena orang yang
bertauhid senantiasa mengenal, membenarkan, memikirkan dan
merenungkan tanda-tanda kebesaran Allah. “pohon” tauhid akan
dapat mengahasilkan buah iman dan takwa. Iman dan takwa
setiap waktu membuahkan pula berbagai manfaat, baik bagi diri
orang yang bertakwa itu sendiri maupun bagi orang lain, dalam
bentuk niat lurus, akhlak mulia, amal-amal shaleh dan berbagai
petunjuk yang benar. Jiwa tauhid itu menjulang ke langit karena
keikhlasan, pengetahuan, dan keyakinannya.

Sebaliknya, lemahnya keyakinan syirik diumpamakan
Alquran dengan laba-laba yang sedang membuat sarang:
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Terjemahnya:

“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-
pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang
membuat rumah. dan Sesungguhnya rumah yang paling
lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui.”

Usaha laba-laba membuat rumah, hanya menambah
kelemahan bagi dirinya. Demikian halnya dengan perbuatan
syirik atau menyekutukan Allah. Perbuatan orang-orang musyrik
menciptakan dan memuliakan tuhan-tuhan lain selain Allah, yaitu
tuhan-tuhan palsu yang diyakini akan dapat menjadi pelindung,
memberi manfaat, atau menghindarkan bahaya bagi dirinya,
hanya akan menambah kelemahan mereka. Sebab hubungan hati
dan jiwa mereka menjadi terputus dari Allah.

Orang vyang hatinya terputus dari Allah dan
menggntungkannya kepada sesama makhluk, ia akan menjadi
lemah dan bertambah lemah sebab setelah menggantungkan
harapan kepada sesama makhluk, orang tersebut akan
menghadapi kenyataan yang bertolak belakang dengan
harapannya. Kenyataan itu kemudian akan mematahkan harapan
dan cita-cita.

Adapun orang-orang mukmin, mereka menjadi kuat karena
kuatnya keiamanan kepada Allah. Ketauhidan menjadikannya
menggantungkan segala harapan hanya kepada Allah. Orang-
orang Mukmin meyakini hanya Allah yang menguasai dan yang
bisa memberikan manfaat, atau yang menjauhkan bahaya dari
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dirinya. Dialah Tuhan yang mengendalikan dan mengatur segala-
galanya.

Orang-orang yang memilki keyakinan seperti itu adalah
orang-orang benar dan lurus, baik dalam perkataan maupun
dalam perbuatan. Mereka memiliki kemauan yang bebas dan
merdeka dari perbudakan makhluk Tuhan lainnya. Mereka tidak
terikat kepada makhluk dalam bentuk apapun. Mereka berbeda
dengan orang-orang musyrik, karena mereka ibarat seorang
budak yang buta dan membiarkan dirinya dikendalikan oleh
tuannya. Ke mana pun ia mengahadap dan pergi, senantiasa akan
mengalami penderitaan. Sebab ia telah membiarkan dirinya
berada dibawah pengaruh dan kendali makhluk tuhan lainnya
tanpa ada kebebasan untuk berbuat dan bertindak.

Di samping itu, dalam surah Al-Hajj, ayat 31, Allah
mengumpamakan orang-orang musyrik dengan orang yang jatuh
dari langit, lalu mereka disambar oleh burung atau diterbangkan
angin ke tempat yang jauh. Sementara pada surah yang sama pada
ayat 73 disebutkan:
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Terjemahnya:

“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka
dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya
segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat
menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu
menciptakannya. dan jika lalat itu merampas sesuatu dari
mereka, Tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat
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itu. Amat lemahlah yang menyembah dan Amat lemah
(pulalah) yang disembah.”

Melalui ayat ini Allah menegaskan bahwa orang-orang
musyrik meyakini tuhan-tuhan palsu yang mereka citakan itu
dapat memberikan manfaat kepada mereka. Padahal sebenarnya
hanya tuhan-tuhan palsu yang sangat lemah. Sebab meskipun
semua tuhan-tuhan palsu itu bersatu, mereka tidak mampu
walaupun hanya menciptakan makhluk yang lemah seperti seekor
lalat. Bahkan sesembahan mereka itu lebih lemah lagi dari lalat,
karena jika seekor lalat mengambil sesuatu dari diri tuhan-tuhan
palsu itu, mereka tidak mampu untuk merampas kembali yang
diambil lalat tersebut. Adakah yang lebih lemah dari tuhan-tuhan
palsu ini? Dan adakah penipuan yang lebih besar daripada yang
dialami orang-orang yang menyekutukan Tuhan itu?.

Di sampng penipuan dan kelemahan yang ditanggungkan,
mereka masih mengalami penederitaan yang lain, yaitu
kesetiaannya harus dibagi-bagi kepada beberapa tuhan. Mereka
tak ubahnya seperti seorang budak yang menjadi milik beberapa
tuan, ia tidak akan tenag jika hanya menunjukkan kesetiaan
keapada satu tuan.

Jika orang-orang musyrik menyadari sebagaian saja dari
keadaan menyedihkan di atas, niscaya mereka akan tercengang
mengetahui hal yang sebenarnya sedang mereka alami. Mereka
akan mengerti dan sadar bahwa dirinya telah menyia-nyiakan
akal dan pikiran, setelah sebelumnya menyia-nyiakan agama.

Adapun orang-orang yang bertauhid, mereka akan ikhlas
kepada tuhannya, tidak menyembah kecuali hanya kepada yang
Maha Pencipta satu-satunya. Mereka tidak menggantungkan
harapan dan tidak takut kecuali kepada Allah semata. Dengan
begitu hati dan jiwa orang yang bertauhid akan menjadi tenang
dan damai. Sebab ia mengetahui dan menyadari sepenuhnya
pilihan itu benar, kehidupan akhiratnya terpuji, menang, bahagia
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dan abadi, berada dalam kehidupan yang baik, dan senantiasa
memiliki harapan untuk mendapatkan hidup yang terbaik didunia
dan di akhirat.

Contoh  matsal ~ lain  Alquran, misalnya  adalah
mengumpamakan amal perbuatan manusia dengan kebun-kebun.
Adapun amal orang-orang beriman diumpamakan sebagai kebun-
kebun subur yang lebat buahnya. Pemilik kebun it uterus menerus
mendapatkan hasil, dan hatinya damai serta tidak cemas terhadap
terhentinya hasil kebun. Sebab ia yakin bahwa kebun itu akan
dipelihara dan dijaga Tuhan. Sedangkan bagi penyekutu Tuhan,
amalan mereka diumpamakan seperti debu yang ditiup topan
pada hari berangin kencang, sedikit pun mereka tak akan
memanfatkan amal itu (lihat QS. Ibrahim (14:18)).

Amal orang-orang kafir diumpamakan pula seperti

fatamorgana:
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Terjemahnya:

“Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana
fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh
orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu Dia
tidak mendapatinya sesuatu apapun. dan didapatinya
(ketetapan) Allah disisinya, lalu Allah memberikan
kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup dan Allah
adalah sangat cepat perhitungan-Nya”.

Sedangkan mengenai orang-orang munafik, Alquran
membuat perumpamaan seperti keadaan orang-orang yang
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berada dalam kegelapan, atau seperti orang yang ditimpah hujan
lebat:

s G eI Ul e dayal el stﬁb
) bapans Veaddb 378755 a0 h
Terjemahnya:

“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
menyalakan api, Maka setelah api itu menerangi sekelilingnya
Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan
membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat”.
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Terjemahnya:

“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari
langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka
menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena
(mendengar suara) petir,sebab takut akan mati. dan Allah
meliputi orang-orang yang kafir”.

Orang-orang menafik berharap cahaya iman, tetapi ketika
telah mengetahui petunjuk dari Allah, hati mereka dikuasai sikap
ragu-ragu dan ketidaktegasan. Mereka berada diantara pilihan
tetap dalam agama yang diwarisi dari nenek moyang atau
memilih agama yang benar dan penuh petunjuk Tuhan bersama
segala konsekuensinya. Akhirnya mereka berhasil dikalahkan oleh
setan, dan kembali kepada agama taklid yang dibawa nenek
moyangnya, dan kembali kedalam kegelapan.
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Cahaya yang sebelumnya menerangi hati mereka kemudian
lenyap tidak kembali lagi. Sebab berdasarkan sunnatullah yang
berlaku pada hamba-hamba-Nya, orang yang telah melihat dan
mengetahui petunjuk dengan jelas, namun tetap tidak mau
mengikutinya, maka kepada orang tersebut telah diharamkan
untuk mendapatkan pengarahan (taufik menuju petunjuk Allah).
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BAB VII
KISAH SEBAGAI MEDIA DAKWAH

Keterangan-keterangan tentang kisah dalam Alquran sangat
banyak jumlahnya dan biasanya dikategorikan kedalam tiga
macam. Pertama, kisah yang memuat gambaran tempat, tokoh,
peristiwa atau kejadiannya, misalnya kisah-kisah perjuangan Nabi
dan Rasul dalam menegakkan kebenaran. Kedua, kisah yang
hanya memuat peristiwa tertentu dari pelaku sejarah tanpa
menyebut nama dan tempat kejadiannya. Ketiga, kisah dalam
bentuk dialog, kisah seperti ini juga tidak disebutkan siapa
pelakunya dan tempat kejadiannya.!!

Kisah-kisah yang terurai banyak dalam Alquran, tidaklah
dimaksudkan sebagai suatu uraian sejarah yang utuh atau
lengkap mengenai kehidupan suatu bangsa atau tokoh tertentu,
tetapi hanyalah sebagai bahan pelajaran bagi umat manusia.l2

11 Muhammad Quthub, Manhaj al-Tarbiyah al-Islamiyah (t.tp., 1967), h.
235-236.

12 Ahmad al-Syirbasi, Sejarah Tafsir dalam Alquran (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1985), h. 59.
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Kisah dalam Alquran kadang-kadang diungkap secara berulang-
ulang di beberapa tempat dan dalam bentuk yang lain pula.
Namun demikian, pengulangan kisah tersebut tidaklah
mencakup keseluruhan materinya. Cuplikan pengulangan
kisahnya juga tidak persis sama dengan pengungkapan awal
kecuali pada bagian-bagian tertentu. Menurut Sayyid Quthub,
diantara kisah yang paling banyak diulang pengungkapannya
adalah misalnya kisah Nabi Musa as. yang terdapat paling tidak
di tiga puluh tempat dalam surah yang berbeda.’?

Alquran merupakan hudan (petunjuk) bagi manusia, Artinya
ajaran yang disampaikannya merupakan pesan dan nasihat-
nasihat sehingga menjadi satu kesatuan yang tidak dipisahkan
dalam membentuk pribadi manusia dari dahulu sampai sekarang.
Kisah-kisah dalam Alquran itu sarat sekali dengan pesan dan
nasihat, baik secara tekstual maupun kontekstual. Dalam
menyampaikan pesan dan nasihat-nasihat-Nya, tidak selalu
disampaikan dengan jelas dan gamblang, kadang berupa sebuah
kisah yang harus dikaji terlebih dahulu atau dianalogikan dengan
kejadian saat ini.

Fenomona kisah-kisah dalam Alquran yang diyakini
kebenarannya sangat erat kaitannya dengan sejarah.

Menurut imam al-Suyuti, kisah dalam Alquran sama sekali
tidak dimaksudkan untuk mengingkari sejarah lantaran sejarah
dianggap salah dan membahayakan Alquran.!* Kisah-kisah dalam
Alquran, merupakan petikan-petikan dari sejarah sebagai
pelajaran kepada umat manusia dan bagaimana mereka menarik
manfaat dari peristiwa-peristiwa sejarah. Hal ini dapat dilihat
bagaimana Alquran secara eksplisit berbicara tentang pentingnya
sejarah, sebagaimana tercantum dalam surat Ali Imran ayat 140:

1BBMuhammad Quthub, op. cit., h. 127
14Jalaluddin al-Suyuthy, al-Itgan Fi Ulum al-Quran (Bairut: Mu’assasah
al-Kutub al-sakafiyah, 1996), h.
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Terjemahnya
“Dan masa (kejayaan dan kehancuran)itu, Kami pergilirkan
diantara manusia (agar mereka mendapat pelajaran).”

Muhammad Igbal menyatakan, ”Alquran dalam hal untuk
memperbincangkan kisah ini yang bersifat historis, hampir
selamanya ia bertujuan hendak memberikan suatu pengertian
moral atau filosofis yang sifatnya universal.

A. Pengertian Qashas (kisah)

Dari segi bahasa al-qashash atau al-gish-shotu yang berarti cerita
ia semakna dengan tatabbu’ul atsar,yaitu pengulangan kembali
masa lalu. Dari segi istilah, kisah berarti berita-berita mengenai
suatu permasalahan dalam masa-masa yang saling berurut-urut.
Qashash al-qur'an adalah pemberitaan mengenai ihwal umat
yang telah lalu, nubuwwat (kenabian) yang terdahulu dan
peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.ls

B. Macam-Macam Kisah dalam Alquran
Ada tiga macam kisah yang terdapat dalam Alquran, yaitu:.

1. Kisah para nabi terdahulu. Kisah ini mengandung
informasi mengenai dakwah mereka kepada kaumnya,
mukjizat-mukjizat yang memperkuat dakwahnya, sikap
orang-orang yang memusuhinya, tahapan-tahapan
dakwah dan perkembangannya serta akibat-akibat yang
diterima oleh mereka yang mempercayai dan golongan
yang menentang dan mendustakannya. Misalnya kisah
nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Harun,dan Isa.

2. Kisah-kisah yang menyangkut pribadi-pribadi dan
golongan-golongan dengan segala kejadian yang dinukil

151bid., h. 34.
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oleh Allah untuk dijadikan pelajaran, seperti kisah
Maryam, Lukman, Dzulgarnain, Qarun, dan Ashhabul
Kahfi.

3. Kisah-kisah yang menyangkut peristiwa-peristiwa pada
masa Rasulullah Saw. seperti perang Badar, perang Uhud,
perang Azab, Bani Quraizah, Bani Nadzir dan Zaid bin
Haritsah dengan Abu Lahab.

C. Karakteristik Kisah dalam Alquran

Alquran tidak menceritakan kejadian dan peristiwa-peristiwa
secara berurutan (kronologis) dan tidak pula memaparkan kisah-
kisah itu secara panjang lebar. Alquran juga mengandung
berbagai kisah yang diungkapkan berulang-ulang di beberapa
tempat. Sebuah kisah terkadang berulangkali disebutkan dalam
Alquran dan dikemukakan dalam berbagai bentuk yang berbeda.
Disatu tempat ada bagian-bagian yang didahulukan, sedang
ditempat lain diakhirkan. Demikian pula terkadang dikemukakan
secara ringkas dan kadang secara panjang lebar. Hal ini
menimbulkan perdebatan di kalangan  orang-orang yang
meyakini dan orang-orang yang menentang dan meragukan
Alquran. Mereka yang meragukan seringkali mempertanyakan,
mengapa kisah-kisah tersebut tidak tersusun secara kronologis
dan sistematis, sehingga lebih mudah dipahami.

Menurut Manna’Khalil Al-Qaththan, bahwa penyajian kisah-
kisah dalam Alquran yang demikian itu mengandung beberapa
hikmah, diantaranya:

1. Menjelaskan Balaghah Alquran dalam tingkat paling
tinggi. Kisah yang berulang itu dikemukakan disetiap
tempat dengan ushlub yang berbeda satu dengan yang lain
serta dituangkan dalam pola yang berlainan pula, sehingga
tidak membuat orang merasa bosanbahkan dapat
menambah kedalam jiwanya makna-makna baru yang
tidak didapatkan di saat membacanya di tempat lain.
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2. Menunjukkan kehebatan Alquran , sebab mengemukakan
suatu makna dalam berbagai bentuk susunan kalimat
dimana salah satu bentuk pun tidak ditandingi oleh
sastrawan Arab, merupakan dahsyah dan bukti bahwa
Alquran itu murni datangnya dari Allah Swt.

3. Mengandung perhatian yang besar terhadap kisah tersebut
agar pesan-pesannya lebih mantap dan melekat dalam
jiwa. Hal ini karena pengulangan merupakan salah satu
cara pengukuhan dan tanda betapa besar perhatian
Alquran terhadap masalah tersebut. Misalnya kisah Nabi
Musa dengan Fir'aun. Kisah ini mengisahkan pergulatan
sengit antara kebenaran dan kebathilan.

4. Penyajian seperti itu menunjukkan perb edaan tujuan yang
karenanya kisah itu diungkapkan. Sebagian dari makna-
maknanya diterangkan di suatu tempat, karena hanya
itulah yang diperlukan, sedangkan makna-makna lainnya
dikemukakan di tempat lain, sesuai dengan keadaan.

D. Tujuan Kisah dalam Alquran

Kisah yang ditampilkan Alquran, disampaikannya secara
global dan berpencar dalam beberapa surat. Ini berbeda dengan
kisah-kisah pada umumnya, yang disampaikan secara terperinci
dan serial, antara satu serial dengan seri yang lainnya saling
berkaitan.

Perbedaan gaya penyampaian ini, mengandung tujuan dan
maksud tersendiri, yaitu menjaga kesuciannya dari penyerupaan
dan peniruan, sehingga kedudukan dan keistimewaan Alquran
lestari. Metode khusus kisah Alquran, ditempuh pula dalam
penggambaran dan penetapan kisah Alquran. Penuturan kisah
Alquran, tidak berarti ia sebagai buku cerita atau buku sejarah
masa lalu, namun mempunyai tujuan yang tinggi, yaitu
menanamkan nasihat dan pelajaran yang dipetik dari peristiwa
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masa lalu. Manfaat yang bisa diambil berupa hakikat peristiwa,
kemurnian akidah dan kesempurnaan sastra didalamnya.1¢

Cerita dalam Alquran bukanlah suatu gubahan yang hanya
bernilai sastra saja akan tetapi cerita dalam Alquran merupakan
salah satu media untuk mewujudkan tujuan aslinya.
Bagaimanapun juga Alquran adalah kitab dakwah dan kitab yang
meyakinkan objeknya.

Kisah-kisah dalam Alquran secara umum bertujuan
kebenaran dan semata-mata tujuan keagamaan. Jika dilihat dari
keseluruhan kisah yang ada maka tujuan-tujuan tersebut dapat
dirinci sebagai berikut:

1. Salah satu tujuan cerita itu ialah menetapkan adanya wahyu
dan ke-Rasulan. Dalam Alquran tujuan ini diterangkan
dengan jelas diantaranya QS.Yusuf/12:2-3

\M,ju“ ,4’.4’205\ w....;-\&Uc 552 (2 ) wxwgu T ’Jaoj\ £
(3) Gl o 4 5 5735 STl 1 I

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Alquran
dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. Kami
menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahnyukan Alquran ini kepadamu dan sesungguhnya
kamu sebelum (Kami mewahyukan )nya termasuk orang-
orang yang belum mengetahui”

Dan QS. Al-Qashash/28:3 sebelum mengutarakan cerita Nabi
Musa, lebih dahulu Alquran menegaskan:

ORE AR SIRES P - C

6Muhammad Alwi al-Maliki, Khasa'is al-qur’an, diterjemahkan oleh
Nur Faizin dengan judul, Keistimewaan-keistimewaan Alquran (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2001), h. 46
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“Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan
Fir'aun dengan sebenarnya untuk orang-orang yang beriman”

Dalam QS. Ali Imran/3:44, pada permulaan diceritakan Maryam
disebutkan :

23 B 2 B ol 3 a0 8Ty O i B ST e U
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Terjemahnya:

“Itulah berita yang ghaib, yang kami wahyukan kepadamu.”

2. Menerangkan bahwa agama dari Allah, dari masa Nabi Nuh
sampai dengan masa Nabi Muhammad Saw., Bahwa kaum
muslimin semuanya merupakan satu umat, bahwa Allah yang
Maha Esa adalah Tuhan bagi semuanya (QS. Al-
Anbiya’/21:51-92).

3. Menerankan bahwa agama itu semua dasarnya satu dan itu
semuanya dari Tuhan Yang Maha Esa (QS. Al-A’raf/7:59)

@Eé@iéléﬁ;g}l&e%uﬂ\\j@\fﬁ\53\239.453&\9@?\31@5\33&
(59) alas p3p Sl

Terjemahnya:
“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya
lalu ia berkata:”Wahai kaumku sembahlah Allah, Sekali-kali
tak ada Tuhan bagimu selain-Nya.Sesungguhnya (kalau kamu
tidak menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpah azab
besar (hari kiamat).”

4. Menerangkan bahwa cara yang ditempuh oleh nabi-nabi
dalam berdakwah itu satu dan sambutan kaum mereka
terhadap dakwahnya itu juga serupa (QS.Hud/11:17):
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(17) a5 ¥ 800 381 5505 8l e G5 4

Terjemahnya:

“Sesungguhnya (Alquran)itu benar-benar dari Tuhanmu,
tetapi kebanyakan manusia tidak beriman.”

5. Menerangkan dasar yang sama antara agama yang diajarkan
Nabi Muhammad dengan agama Nabi Ibrahim As., secara
khusus, dengan agama-agama bangsa-bangsa Israil pada
umumnya dan menerangkan bahwa hubungan ini lebih erat
daripada hubungan yang umum antara semua agama.
Keterangan ini beulang-ulang disebutkan dalam cerita Nabi
Ibrahim, Musa dan Isa As.

E. Analisis Historiografi terhadap Kisah dalam Alquran

Secara semantik, kata “historiografi” merupakan gabungan
dari dua kata, yaitu history yang berarti sejarah dan garafi yang
berarti deskripsi atau penulisan. History berasal dari kata benda
Yunani”istoria” yang berarti ilmu. Akan tetapi dalam
perkembangan zaman, kata latin yang sama artinya yakni
“scientia” lebih sering digunakan untuk menyebutkan pemaparan
sistematis non-kronologis mengenai gejala alam, sedangkan kata
“istoria” diperuntukkan bagi pemaparan mengenai gejala-gejala,
terutama hal ihwal manusia, dalam urutan kronologis.?” History
menurut definisi yang paling umum berarti “ masa lampau umat
manusia” jadi, dapat dipahami bahwa penulisan sejarah disebut
juga historigrafi. Namun demikian, dapat dipahami pula bahwa
historiografi yang berarti penulisan sejarah, yang didahului oleh
penelitian (analisis) terhadap peristiwa-peristiwa dimasa silam.

17Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, (Jakarta: Ul Press, 1986), h. 27.
Lihat juga Badri Yatim, Historigrafi Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 1
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IImu sejarah adalah ilmu yang terbilang cukup tua. Akarnya
dapat ditelusuri ketika manusia kuno meninggalkan catatan jejak
kehidupan mereka misalnya pada pahatan dibebatuan. Manusia
kuno yang dulunya menetap di gua-gua menghiasai tempat
tinggalnya dengan berbagai ukiran dan pahatan yang melukiskan
suasana kehidupan mereka agar bisa dipelajari oleh generasi
berikutnya atau keturunan mereka. Karenanya dapat dikatakan
bahwa historiografi lebih dulu dikenal oleh manusia ketimbang
tulisan itu sendiri.

Alquran memerintahkan umat Islam memperhatikan sejarah.
Beberapa ayat alquran dengan jelas memerintahkan hal itu.
Diantaranya adalah QS. Al-Rum/30: 9 yang artinya “ apakah
mereka tidak berjalan di muka bumi ini sehingga mereka dapat
melihat bagaimana kesudahan (sejarah) orang-orang sebelum
mereka”. Alquran tidak hanya memerintahkan umatnya untuk
memperhatikan perkembangan sejarah manusia, bahkan juga
banyak menyajikan kisah. Sebagian ulama ada yang berpendapat
bahwa dua pertiga isi alquran itu adalah kisah sejarah. Dan
kesemuanya itu dipaparkan dengan tujuan agar umat manusia
mengambil iktibar atau pelajaran padanya.

Kitapun harus mengakui bahwa pemaparan Alquran
mengenai sejarah umat terdahulu tidak serinci buku sejarah,
karena keberadaanya bukanlah sebagai buku sejarah. Hanya saja
pengungkapannya terhadap sejarah umat manusia yang
walaupun tidak mendetail, masih tetap harus dihargai dan telah
memberikan sumbangan besar terhadap pengungkapan-
pengungkapan fakta sejarah.

Kisah-kisah yang ada dalam Alquran tentu saja tidak dapat
dianggap semata-mata sebagai dongeng, karena keberadaan
Alquran adalah kitab suci yang berbeda dengan bacaan lainnya.

18Yusri Abdul Ghani Abdullah, Historiografi Islam, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 10.
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Memang sering timbul perdebatan , apakah kisah-kisah tersebut
benar-benar memiliki landasan historis atau sebaliknya?, sebagai
kisah yang historis, sejauh manakah posisi Alquran dipandang
oleh sejarah sebagai suatu realitas?

Sebagai kitab suci, Alquran bukanlah kitab sejarah sehingga
tidak adil jika Alquran dianggap mandul hanya karena kisah-
kisah yang ada di dalamnya tidak dipaparkan secara gamblang.
Akan tetapi berbeda dengan cerita fiksi, kisah-kisah tersebut tidak
didasarkan pada khayalan yang jauh dari realitas.

Melalui studi yang mendalam, diantaranya kisahnya dapat
ditelusuri akar sejarahnya, misalnya situs-situs sejarah bangsa Iran
yang diidentifikasikan sebagai bangsa ‘Ad dalam kisah Alquran
,Al-Mu'tafikat yang diidentifikasikan sebagai kota-kota palin,
Sodom, dan Gomorah yang merupakan kota-kota wilayah Nabi
Luth.? Kemudian berdasarkan penemuan-penemuan modern,
mummi Ramses II disinyalir sebagai Fir'aun yang kisahnya dalam
Alquran. Disamping itu memang terdapat kisah-kisah yang
tampaknya sulit untuk dideteksi sisi historisnya, misalnya
peristiwa Isra’Miraj dan kisah Ratu Saba. Karena itu sering
disinyalir bahwa kisah-kisah dalam Alquran itu ada yang historis
ada juga yang a-historis.

Meskipun demikian, pengetahuan sejarah adalah sangat
kabur dan penemuan-penemuan arkeologi sangat sedikit untuk
dijadikan bahan penyelidikan menurut kacamata pengetahuan
modern, misalnya mengenai Raja-raja Israil yang dinyatakan
dalam Alquran. Karena itu sejarah serta pengetahuan lainnya
tidak lebih merupakan sarana untuk mempermudah usaha untuk
memahami Alquran.

19Quraish  Shihab, Mukjizat Al-Quran: Ditinjau dari Aspek
Kebahasaan Isyarat IlImiah dan Pemberitaan Gaib ( Bandung: Mizan, 2003), h.
195 -196.



BAB VIII
ETIKA DAKWAH & KOMUNIKASI

A. Pengertian Etika Dakwah

Etika berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos yang berarti adat

kebiasaan. Di samping itu terkadang juga disebut sebagai ilmu

yang menyampaikan tentang yang baik dan yang buruk. Terdapat

sejumlah pendapat yang memberikan pengertian mengenai etika:

1.

Ahmad Amin melihat etika sebagai ilmu yang
menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang
seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatakan tujuan
yang harus dituju manusia dalam perbuatan mereka, dan
menunjukkan jalan yang seharusnya diperbuat.

Mafri Amir berpendapat bahwa etika merupkan
pencerminan dari pandangan masyarakat mengenai yang
baik dan yang buruk, serta membedakan perilaku yang
dapat diterima dengan yang ditolak guna mencapai
kebaikan dalam kehidupan bersama.
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3. Ki Hajar Dewantara mengartikan etika sebagai ilmu yang
mempelajari soal kebaikan dan keburukan dalam
kehidupan manusia, terutama yang berkaitan dengan
gerak-gerik pikiran dan rasa yang merupakan
pertimbangan perasaan, sehingga dapat mencapai tujuan
dalam bentuk perbuatan.

4. Abudin Nata, setelah mengamati beberapa pengertian
etika yang bermacam-macam, akhirnya ia memberikan
kesimpulan bahwa etika sedikitnya berkaitan dengan
empat hal, yaitu:

a. Dari segi pembahasannya, etika berusaha membahas
perbuatan yang dilakukan oleh manusia.

b. Dari segi sumbernya, etika bersumber dari akal pikiran
dan filsafat.

c. Dari segi fugsinya, etika berfungsi sebagai penilai,
penentu dan penetap terhadap suatu perbuatan yang
dilakukan oleh manusia, yaitu apakah perbuatan
manusia tersebut akan dinilai baik, buruk, mulia,
terhormat, dan sebagainya.20

Dalam kaitannya dengan dakwah, etika dapat dipahami
sebagai aturan-aturan atau prinsip-prinsip yang merumuskan
perlakuan benar dan salah dalam menegakkan dakwah islamiyah.
Dari segi sumbernya, aturan atau prinsip-prinsip yang dimaksud
adalah bersumber dari Alquran dan Hadis. Dalam artian, seorang
da’i harus melakukan tindakan-tindakan yang terpuji dan
menjauhkan diri dari perilaku tercela berdasarkan ajaran Islam.

Adapun maksud istilah komunikasi dalam pembahasan ini
adalah bentuk penyampaian informasi kepada pihak lain baik
secara verbal maupun non verbal, dalam hal ini adalah melakukan
dakwah islamiah.

WTata Sukayat, Quantum Dakwah (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2009), h. 54-56
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B. Ayat tentang Etika Dakwah

Q.S Ali Imran/3:159:

e b Al e V28T I Iafe B ST S A e i e
o3l S5 0 5 A Je (B3 S 156 N1 3 555 ey
(159)

Terjemahnya :

Maka disebabkan rahmat dari Allah lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikp keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka. Mohon
ampunkanlah mereka, dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya  Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.

Ayat ini sesungguhnya berkaitan langsung dengan peristiwa
perang uhud dimana kaum muslimin di antara meraka ada yang
telah melakukan kesalahan dan pelanggaran. Banyak hal terjadi
pada saat itu yang dapat mengundang emosi manusia untuk
marah, di antaranya para pemanah meninggalkan markas mereka
yang mengakibatkan tewasnya sejumlah pasukan. Bahkan, umat
Islam pada saat itu mengalami kekalahan dan kerugian yang
banyak. Namun demikian, nabi saw. tidak memaki dan
mempersalahkan para pemanah yang meninggalkan markasnya,
tetapi hanya menegurnya dengan halus. Seandainya nabi saw.
pada saat itu bersifat kasar dan buruk perilakunya, tentu orang-
orang yang selama ini percaya beliau akan menjauh darinya.

Melalui ayat di atas, terdapat beberapa etika yang
ditunjukkan dan merupakan etika nabi dalam berinteraksi dengan
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orang lain. Berlaku lemah lembut, tidak kasar dan tidak berhati
keras serta suka memberi maaf, semua ini juga sangat dituntut
untuk dimiliki oleh seorang pendakwah bahkan termasuk
manusia secara keseluruhan.

Ayat di atas memang secara spesifik ditujukan kepada nabi
saw. Quraish Shihab memberi analogi bahwa ayat itu seakan-akan
berkata, “sesungguhnya perangaimu wahai Muhammad, adalah
perangai yang sangat luhur, engkau tidak bersikap keras, tidak
juga berhati kasar, engkau pemaaf, dan bersedia mendengar saran
dari orang lain. Itu semua disebabkan karena rahmat Allah
kepadamu yang telah mendidikmu, sehingga semua faktor yang
dapat mempengaruhi kepribadianmu disingkirkan-Nya. Ayahmu
meninggal sebelum engkau lahir, engkau dibawa jauh dari ibumu
sejak kecil, engkau tidak pandai membaca dan menulis dan
engkau hidup di lingkungan yang belum disentuh oleh peradaban
manusia yang telah terkena polusi “. 2t

Beberapa sikap dan prilaku nabi diatas, yang kemudian
disebut dengan etika dakwah telah menggambarkan kepribadian
nabi yang sanagat mulia. Akibat yang ditimbulkannya menjadikan
sahabat-sahabat nabi pada saat itu senang berada disekelilingnya.
Tidak jemu mendengarkan pesan-pesan yang disampaikan, semua
merasa mendapat kehangatan. Hal demikian sangat layak menjadi
contoh sebuah etika bagi mereka yang ingin berdakwah.

2lQuraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
Volume 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 256
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Q.S. Al-Nisa/4: 9

Vi \Joid 0 DS 2 e 15 Blas B pgle 0 155 J 0l adds

(9) s

Terjemahnya:

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar.

Dakwah dapat ditampilkan secara lisan, tulisan dan
keteladanan. Akan tetapi, secara lisanlah yang masyhur
digunakan. Manusia dapat dipengaruhi oleh penyampaian
melalui lisan atau Kkata-kata. Melalui lisan dapat pula
mempengaruhi tingkah laku manusia, karena memiliki kekuatan
tertentu, apalagi kalau kata-kata yang disampaikan sangat
sistematis dan memiliki nilai estetika yang menyentuh jiwa
pendengarnya.

Bahkan, melalui lisan atau kata-katapun dapat menyebabkan
munculnya kebencian dan kedengkian, serta kesalahpahaman.
Oleh karena itu, berdasarkan ayat di atas setiap manusia,
terkhusus kepada pendakwah seyogyanya memperhatikan
kebenaran perkataannya, gaulan sadida.

Ibn Manzur menjelaskan bahwa kata sadid yang dikaitkan
dengan kata gaul mengandung makna yusib al-gasd “mengenai
sasaran”. Jadi, etika seorang pendakwa yang harus diingat betul
adalah bagaimana pesan yang disampaikan benar-benar kena
sasaran. Alquran menyebut istilah “gaulan sadida” yang berarti
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perkataan yang benar atau lurus. Istilah ini hanya disebutkan
dalam Alquran sebanyak dua kali, yaitu dalam QS. Al-Nisa/4:9
dan QS. Al-Ahzab/33:70-71. Tuntutan untuk berkata benar dalam
ayat tersebut didahului oleh perintah bertakwa. Dengan demikian,
pelaksanaan dakwah pun harus dilandasi dengan takwa.

Hal terpenting juga untuk diketahui adalah ketika seseorang
mampu berkata benar yang dilandasi dengan ketakwaan, maka
janji Allah padanya berupa pertolongan dan pengampunan dosa
akan ia dapatkan.

Q.S. Al-Nisa’ Ayat 63:

B V5 el (3 085 e o (80 s 3 6 0 s ) Dy
(63)
Terjemahnya:

Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa
yang di dalam hati mereka. Kerana itu, berpalinglah kamu
dari mereka. Dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah
kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka.

Melalui ayat di atas, yang menjadi fokus terkait dengan etika
dakwah adalah frase qaulan baliga. Menurut al-Isfahani, kata balig
mempunyai dua makna:

a. Suatu perkataan dianggap balig ketika dalam diri
seseorang terkumpul tiga sifat (1) memiliki kebenaran dari
sudut bahasa (2) mempunyai kesesuaian dengan apa yang
dimaksudkan (3) mengandung kebenaran secara
substansial.
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b. Perkataan dianggap balig ketika perkataan itu dipersepsi
oleh yang mendengar seperti yang dimaksud oleh yang
berkata.2

Pada dasarnya ayat di atas berkaitan dengan orang munafik
yang dihadapan nabi berpura-pura baik, tetapi dibelakang,
mereka menentang dakwah nabi. Sifat orang munafik telah
dijelaskan oleh Nabi saw bahwa orang munafik bila berbicara, ia
dusta. Bila berjanji, ia ingkari, dan bila dipercaya, ia berkhianat.
Dengan demikian, menghadapi manusia munafik perlu
menggunakan gaulan baliga.

Q.S. al-Isra/17 ayat 28:
. a0~ 0{'0”.&”90.’.’r2 w? % 92 @ 5 ok |BY.
55035 Y56 1 08 Wy Sty e 55 o8 i 555 Ul

Terjemahnya:

Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh
rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah
kepada mereka ucapan yang pantas.

Pada ayat ini, akan difokuskan pada frase gaulan maisuraa.
Dalam bahasa Arab, term maisura berasal dari kata yusr yang
berarti mudah, lawan dari ‘usr yang berarti sulit.

Bilamana kata maisura dikaitkan pada kata gaul, maka
maksudnya adalah perkataan yang mudah diterima dan yang
pantas didengar. Dari segi munasabah ayat, ayat sebelum dan
sesudahnya, maka term itu berhubungan dengan tata krama
pergaulan dengan kerabat, orang miskin dan musafir,
menyangkut pemenuhan kebutuhan materi. Term qgaulan maisura

2Al-Ragib al-Asfahani, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an, (Bairut: Dar al-
Ma’rifah, 2010), h. 71
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diperuntukkan bagi orang-orang yang sedang dalam keadaan
membutuhkan pertolongan, baik karena kemiskinan atau
kesulitan tertentu. Namun, dalam kaitannya dengan etika
dakwah, seseorang dalam penyampaiannya hendaknya
memperhatikan pemilihan kata yang akan dipergunakan dalam
mengkomunikasikan tujuannya. Hal ini penting, karena tidak
jarang kata-kata yang keluar dari mulut seseorang mengundang
ketersinggungan dan respon yang tidak diinginkan.

C. Mengecek Kebenaran Berita (QS. Al-Hujurat/49: 6)

5 e Ly s b it 5115568 1y 308 S5 5 15 01 T

U’
(6) ipedl s

Terjemahnya:

“Hai orang-oran beriman, jika datang kepadamu seorang
fasik membawa suatu berita, maka bersungguh-sungguhlah
mencari kejelasan agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa pengetahuan yang
menyebabkan kamu atas perbuatan kamu menjadi orang-
orang yang menyesal.”

Ayat ini menurut banyak ulama turun menyangkut kasus al-
walid Ibn ‘Ugbah Ibn Abi Mu’it yang ditugaskan Nabi saw
berangkat ke Bani al-Mustalaq untuk memungut zakat. Ketika
anggota masyarakat yang dituju itu mendengar tentang
kedatangan utusan Nabi saw., yakni al-Walid, mereka keluar dari
perkampungan mereka untuk menyambutnya sambil membawa
sedekah mereka, tetapi al-Walid menduga bahwa mereka akan
menyerangnya. Karena itu ia kembali sambil melaporkan kepada
Rasul saw. bahwa Bani al-Mustalaq enggan membayar zakat dan
bermaksud menyerang Nabi saw. dalam riwayat lain dinyatakan
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bahwa mereka telah murtad. Rasul saw. marah dan mengutus
Khalid bin Walid menyelidiki keadaan sebenarnya sambil
berpesan agar tidak menyerang mereka sebelum duduk persoalan
menjadi jelas. Khalid mengutus seorang informannya menyelidiki
perkampungan Bani al-Mustalaq yang ternyata masyarakat desa
itu mengumandangkan azan dan melaksanakan salat berjama’ah.
Khalid kemudian mengunjungi mereka lalu menerima zakat yang
telah mereka kumpulkan. Riwayat lain menyatakan bahwa justru
mereka yang datang kepada Rasul saw. menyampaikan zakat
sebelum Khalid bin al-Walid menuju ke perkampungan Bani al-
Mustalag.

Terlepas dari sahih tidaknya riwayat asbab al-nuzul, yang
jelas, suatu berita apalagi isi beritanya mengandung informasi
penting memang membutuhkan kejujuran  pemberitaan.
Kebohongan informasi adalah perilaku yang membahayakan
setiap orang. Oleh karena itu, Allah memberi tuntunan agar
orang-orang beriman tidak terjebak dengan informasi atau
pemberitaan yang bisa saja mencenderai orang. Dengan demikian
perlu melakukan pengecekan berita. Sehubungan dengan itu,
perlu kiranya terlebih dahulu melihat tiga kosa kata dalam ayat
tersebut. Kosa kata yang dimaksud adalah kata fasig, naba’, dan
jahalah.

Kata fasiq disini menunjukkan suatu identitas pembawa berita
yang memiliki sifat dan karakter negatif. Maksudnya, adalah
seorang yang durhaka atau keluar dari koridor agama akibat
melakukan dosa besar atau seringnya melakukan dosa kecil. Kata
naba’ biasanya digunakan untuk suatu berita penting, tidak sama
dengan term khabar yang menunjuk berita secara umum, tanpa
melihat dan membedakan pentingnya atau tidak. Orang beriman
tidak dituntut menyelidiki kebenaran informasi dari siapa pun
yang tidak penting, bahkan untuk mendengarkan sekalipun.
Karena yang demikian akan banyak energy dan waktu yang
dihamburkan untuk hal-hal yang tidak penting. Kata jahalah
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berarti tidak mengetahui atau dapat juga serupa dengan makna
“kejahilan” yakni perilaku seseorang yang kehilangan kontrol
dirinya sehingga melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik atas
dorongan nafsu, kepentingan sementara maupun kepicikan
pandangan. Istilah ini juga bisa mengandung suatu pengabaian
nilai-nilai ajaran Ilahi. Maksudnya, suatu tindakan bodoh
sebenarnya  bila seseorang melakukan sesuatu tanpa
mempertimbangkan nilai-nilai ajaran Ilahi.

Quraish Shihab menegaskan bahwa tersebutnya secara
khusus kata fasig, dan bukan kepada semua penyampai berita,
karena ayat ini turun di tengah masyarakat muslim yang cukup
bersih. Bila semua penyampaian berita harus diselidiki kebenaran
informasinya, maka ini akan menimbulkan keraguan di tengah
masyarakat muslim dan pada gilirannya akan melumpuhkan
masyarakat.?> Berbeda ketika dalam sebuah komunitas masyarakat
terjadi kesemrawutan informasi dan seringnya terjadi
pemutarbalikan fakta, mengabaikan nilai-nilai kebenaran maka
suatu berita tidak boleh begitu saja diterima. Seringkali banyak
orang mengedarkan informasi atau melemparkan isu dengan
suatu tujuan tertentu demi mendapatkan apa yang diinginkan,
padahal dibalik itu menyakiti hati dan perasaan orang lain.
Dengan seperti ini, sebenarnya orang yang tidak jujur dan tidak
mau bertanggung jawab terhadap pemberitaannya sungguh telah
menimpakan suatu bencana besar pada orang lain dimana akan
membawa akibat yang tidak kecil.

Dalam kaitannya dengan dunia dakwah, menjadikan berita
yang disampaikan sebagai penunjang pesan dakwah tergolong
sangat dibutuhkan. Seringkali seorang pendakwah atau
penceramah mengangkat suatu berita sebagai bentuk penguatan
atau contoh tersendiri dalam penyampaian materi dakwahnya.
Mungkin  saja  merupakan  salahsatu  strategi = dalam

BQuraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, Volume 13 ( Jakarta: Lentera Hati), h. 238
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mengembangkan dan ingin memperlihatkan keluwesan materi

dakwahnya. Namun dibalik itu, tentu memerlukan satu norma

atau etika tertentu yang dapat dijadikan patron, seperti yang

disusun oleh moh. Ali Aziz sebagai berikut:24

1.

Melakukan pengecekan yang berulang-ulang sampai
diyakini kebenaran informasi dari sebuah berita. Alquran
memerintahkan kita bertabayyun supaya antara berita
dengan fakta terjadi kesesuaian. Kadang-.kadang
seseorang ceroboh dalam menyampaikan dakwah dengan
menyelipkan informasi atau pemberitaan yang berbuntut
memalukan umat Islam sendiri, seperti berita masuknya
Islam seorang astronot sekembalinya dari ruang angkasa.

Dampak dari suatu berita harus dikaji secara matang. Jika
dikhawatirkan ada kemungkinan bahaya bagi mitra
dakwah, berita tidak boleh disebarkan. Meskipun benar-
benar terjadi.

Sifat berita adalah datar. Hanya memberitahukan,
karenanya sebagai pesan dakwah, berita harus diberi
komentar. Setiap orang memiliki tanggapan yang variatif
terhadap suatu berita.

Berita yang disajikan harus mengandung hikmah.

2Moh Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 328
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